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ABSTRAK

Nama/NIM : Nurfitri/140103026

Fakultas/Prodi : Syari’ah  dan Hukum/Perbandingan Mazhab dan
Hukum

Judul Skripsi : Gerakan  Shalat Gerhana Dalam Perspektif Empat
Mazhab

Tanggal Munaqasyah : 22 Januari 2020

Tebal Skripsi : 77 Halaman

Pembimbing | : Misran, M.Ag

Pembimbing II : Gamal Akhyar, Lc., MA

Kata Kunci . Gerakan, Shalat, Gerhana.

Gerhana merupakan fenomena alam sekaligus sebagai gambaran kekuasan Allah
Swt. Dibalik fenomena tersebut, Islam menetapkan ibadah shalat gerhana yang
dianjurkan. Namun, dalam tataran pendapat ulama, masih ditemukan perbedaan
tentang gerakan shalat gerhana. Oleh sebab itu, masalah yang didalami dalam
penelitian ini adalah bagaimana pendapat imam empat mazhab tentang gerakan
shalat gerhana, dan bagaimana dalil dan metode istinbat empat imam mazhab
dalam menetapkan gerakan shalat gerhana. Penelitian ini merupakan salah satu
penelitian kepustakaan dengan metode qualitative research, dan data yang
dikumupulkan melalui studi kepustakaan dan dianalisis dengan cara deskriptif-
analisis. Kesimpulan penelitian ini ada dua. (1) Gerakan shalat gerhana dalam
perspektif empat mazhab masing-masing berbeda. Pertama, mazhab Hanafi
menyamakan shalat gerhana dengan shalat sunnah biasa. Kedua, mazhab Malik1
berpendapat shalat gerhana matahari dilakukan dengan dua rakaat dengan dua
kali gerakan dan bacaan di tiap rakaatnya. Sementara gerhana bulan sama
seperti shalat sunnah biasa. Ketiga, mazhab Syafi’1 berpendapat shalat gerhana
bulan dan matahari dilakukan dengan dua rakaat dengan dua kali gerakan dan
bacaan ayat di tiap rakaat. Keempat, mazhab Hanbali sama seperti mazhab
Syafi’i. Hanya saja, dalam bacaan ayat setelah surat al-fatihah pertama dan
kedua, kedua-duanya memilih ayat yang panjang. (2) Dalil dan metode istinbath
empat mazhab tentang gerakan shalat gerhana masing-masing berbeda. Mazhab
Hanafl menggunakan minimal tiga dalil hadis, yaitu riwayat Abi Bakrah dua
jalur, dan riwayat al-Nu’man bin Basyir satu jalur. Intinya, dalil hadis ini
memberi indikasi keumuman pengerjaan shalat gerhana, sehingga kesimpulan
hukum mazhab Hanafi menyamakan gerakan shalat gerhana dengan shalat
sunnah lainnya seperti shalat sunnah yang mengiringi shalat fardu. Adapun dalil
dan metode istinbath yang digunakan mazhab Maliki, mazhab Syafi’i, dan
mazhab Hanbali tampak memiliki kesamaan, di mana gerakan shalat gerhana,
khususnya matahari dilakukan dengan bacaan dua kali, ruku, berdiri, dan sujud
dua kali. Dalil yang digunakan mengacu pada riwayat dari ‘Aisyah ra. Hadis
tersebut pasa intinya menjelaskan tata cara shalat gerhana dengan dua kali surat
al-fatihah, dua kali ruku’, dua kali berdiri, dan dua kali sujud.



KATA PENGANTAR
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Syukur alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah swt yang telah
menganugerahkan rahmat dan hidayah-Nya, Selanjutnya shalawat beriring
salam penulis sanjungkan ke pangkuan Nabi Muhammad saw, karena berkat
perjuangan beliau, ajaran Islam sudah dapat tersebar keseluruh pelosok dunia
untuk mengantarkan manusia dari alam kebodohan ke alam yang berilmu
pengetahuan. sehingga penulis telah dapat menyelesaikan karya tulis dengan
judul: “Gerakan Shalat Gerhana Dalam Perspektif Empat Mazhab” .

Rasa hormat dan ucapan terimakasih yang tak terhingga juga penulis
sampaikan kepada pembimbing pertama Bapak Misran, M.Ag dan Bapak Gamal
Akhyar, Lc., M.SH selaku pembimbing kedua, di mana kedua beliau dengan
penuh ikhlas dan sungguh-sungguh telah memotivasi serta menyisihkan waktu
serta pikiran untuk membimbing dan mengarahkan penulis dalam rangka
penulisan karya ilmiah ini dari awal sampai dengan terselesainya penulisan
skripsi ini.

Terimakasih penulis sampaikan kepada Bapak Dekan Fakultas Syariah
bapak dan Hukum UIN Ar-Raniry, Ketua Prodi Perbandingan Mazhab,
Penasehat Akademik, serta seluruh Staf pengajar dan pegawai Fakultas Syariah
dan Hukum yang telah memberikan masukan dan bantuan yang sangat berharga
bagi penulis sehingga penulis dengan semangat menyelesaikan skripsi ini.
Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Perpustakaan Syariah dan
seluruh karyawan, kepala perpustakaan induk UIN Ar-Raniry dan seluruh
karyawannya, Kepala Perpustakaan Wilayah serta Karyawan yang melayani
serta memberikan pinjaman buku-buku yang menjadi bahan skripsi penulis.

Dengan terselesainya Skripsi ini, tidak lupa penulis sampaikan ucapan
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terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan bimbingan dan arahan
dalam rangka penyempurnaan skripsi ini. Tidak lupa pula penulis ucapkan
terima kasih kepada teman-teman seperjuangan angkatan tahun 2014 yang telah
memberikan dorongan dan bantuan kepada penulis serta sahabat-sahabat dekat
penulis yang selalu setia berbagi suka dan duka dalam menempuh pendidikan
Strata Satu.

Dan tidak lupa penulis mengucapkan rasa terima kasih yang tak
terhingga penulis sampaikan kepada ayahanda dan ibunda yang telah
memberikan bantuan dan dorongan baik secara moril maupun materiil yang
telah membantu selama dalam masa perkuliahan yang juga telah memberikan
do’a kepada penulis, juga saudara-saudara selama ini yang telah membantu
dalam memberikan motifasi dalam berbagai hal demi berhasilnya studi penulis.

Akhirnya, penulis sangat menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih
sangat banyak kekurangannya. Penulis berharap penulisan skripsi ini bermanfaat
terutama bagi penulis sendiri dan juga kepada para pembaca semua. Maka
kepada Allah jualah kita berserah diri dan meminta pertolongan, seraya

memohon taufiq dan hidayah-Nya untuk kita semua. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Banda Aceh 20 Agustus 2019
Penulis,

Nurfitri
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya
dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata
Arab berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987. Adapun Pedoman
Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai
berikut:

1. Konsonan

No. | Arab Latin Ket No. | Arab | Latin Ket
. t dengan
L] i [ titik di
dilambangkan
bawahnya
z dengan
2 < B ‘v ] z titik di
bawahnya
3 < T YA I ¢
s dengan
4 & S titik di V4 e gh
atasnya
5 z J Yo e f
h dengan
6 C h titik di AR %) q
bawahnya
7 d kh YY & k
8 A D vy J 1
9 3 Z zdengan | V¢ a m
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titik di
atasnya
10 J R Yo O
11 J Z AR )
12 Y] YV °
13 | & sy YA :
s dengan
14 | o= S titik di AR ¢
bawahnya
d dengan
15 | o= d titik di
bawahnya

2. Konsonan

Konsonan Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan

Nama

Gabungan

X




Huruf Huruf
¢ o Fathah dan ya Ai
5 Fathah dan wau Au
Contoh:
S = kaifa,
Jdss = haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
/& Fathah dan alif atau ya a
& o Kasrah dan ya il
30 Dammah dan wau il
Contoh:
G = gala
<) =rama
J8 =gila
3% = yagilu

4. Ta Marbutah (®)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah ( 3) hidup
Ta marbutah ( 3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (&) mati



Ta marbutah ( %) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( %) diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah ( ¥) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Qb 43 : raudah al-atfal/ raudatul atfal
b3l el wl-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah
sl Tulhah

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti

Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Shalat adalah suatu tindak ibadah disertai bacaan doa-doa yang diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam sesuai dengan syarat-syarat dan rukun-
rukunnya.! Shalat merupakan satu bentuk ibadah mahdah yang merupakan
ibadah vertikal yang dilakukan individu langsung kepada Allah dalam kaitan
dengan hubungan habl minalldh.”> Shalat dilaksanakan dengan dasar petunjuk
langsung dari Alquran dan sunnah yang sifatnya rigid dan terperinci. Oleh
karenanya, cukup sedikit peluang dimensi ijtthad masuk dalam penentuan
hukum dalam ibadah shalat.

Shalat adalah bagian dari rukun Islam yang mau tidak mau merupakan
satu keniscayaan dalam ajaran Islam. Karena, shalat dipandang sebagai tiang
sekaligus pondasi dari bangunan agama Islam itu sendiri. Hal ini sesuai dengan

sabda Rasulullah saw riwayat Muslim dari Abdullah bin Umar:
Lo gl iy Jo o 0585 06 4l B J6 06 of 2e 52 o3 e Gl
Y

sl o5 D255 sie 1422 O D Yy ) ¥ O ssgn F e Ly g

6ag) p3op ) g 3 sl
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Umar, dari bapaknya dia
berkata; Abdullah berkata, Rasulullah Saw bersabda: “Islam dibangun
atas lima dasar: Yaitu persaksian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Allah, bahwa Muhammad adalah hamba dan
Rasul-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhaji ke Baitullah,
dan berpuasa Ramadlan. (HR. Muslim).’

'Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Agama Islam, (Jakarta: Bee Media Pustaka, 2017),
hlm. 478.

’Nur Kholis Setiawan dan Djaka Soetapa, Meniti Kalam Kerukuanan: Beberapa Istilah
Kunci dalam Islam dan Kristen, (Jakarta: Gunung Mulia, 2010), hlm. 224.

*Aba al-Husain Muslim al-Hajjaj al-Qusyairi, Sahth Muslim, (Riyadh: Dar al-Salam,
2000), hlm. 559.



Ibadah shalat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu shalat wajib dan shalat
sunnah, namun pembahasan ini diarahkan pada shalat sunnah. Shalat sunnah
cukup banyak ragamnya, salah satu dari sekian banyak jenisnya yaitu shalat
gerhana atau dalam istilah fikih disebut dengan shalat kusyf baik bulan maupun
matahari. Ulama telah menyepakati bahwa shalat kusyf dianjurkan dan termasuk
shalat yang disunahkan yang pengerjaannya boleh dilakukan laki-laki ataupun
perempuan. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam salah satu riwayat dari
Bukhari yang intinya Rasulullah saw menganjurkan shalat pada saat adanya
gerhana baik bulan maupun matahari.’

Dalam perspektif empat mazhab, aspek pensyariatan shalat gerhana
tampak tidak memiliki perbedaan pendapat yang signifikan, demikian juga
jumlah rakaat. Akan tetapi, dari sisi praktis pengerjaannya justru ditemukan
perbedaan-perbedaan. Menurut mazhab Maliki,’ Syaﬁ’i,6 dan Hanbali,’
pengerjaan shalat sunnah gerhana dilakukan dengan dua rakaat dengan dua kali
berdiri, dua kali membaca al-Fatihah, dua kali ruku’ dan dua kali sujud untuk
tiap-tiap rakaatnya. Sementara menurut mazhab Hanafi, pengerjaan shalat
sunnah gerhana dilakukan sebagaimana shalat sunnah biasa tanpa penambahan

sebagaimana pendapat awal untuk semua rukun shalat.®

*Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim: Panduan Hidup Terlengkap untuk
Muslim dari Alquran dan Hadis, (Jakarta: Ziyad Books, 2018), him. 363-364.

*Muhammad Sukhal al-Mahabbaji, al-Muhazzab min al-Figh al-Maliki, Juz 1,
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2010), hlm. 186: Dalam mazhab Maliki, juga dapat dilihat dalam,
Muhammad bin Abd al-Barr al-Qurtubi, Kitab al-Kafi fi Figh Ahl al-Madinah al-Maliki, Juz 1,
(Riyadh: Maktabah al-Riyad al-Hadisah, 1978), hlm. 266.

®Abd al-Karim al-Rafi’i, al-Muharrar fi Figh al-Imam al-Syafi 7, (Mesir: Dar al-Salam,
2013), hlm. 290: Lihat juga, Wahbah al-Zuhaill, al-Mu’tamad fi Figh al-Syafi’t, (Terj:
Muhammad Hidayatullah), Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2018), hlm. 414-415.

"Ibn Qudamah, al-Mugni’ fi Figh al-Imam Ahmad bin Hanbal al-Syaibant, (Jeddah:
Maktabah al-Sawadi, 2000), hlm. 72-73: Lihat juga, Ibn Qudamah, a/-Kdafi, (Tp: Hajar, tt), hlm.
528.

Abdullah bin Mahmud bin Maudid, al-Tkhtivar li Ta'lil al-Mukhtar, Juz 1, (Bairut:
Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyabh, tt), him. 70: Lihat juga, Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar ‘ala al-Darr al-
Mukhtar, Juz 3, (Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 66-68.



Selain perbedaan tersebut, juga ditemukan perbedaan-perbedaan lain
seperti kedudukan sunnah pada shalat gerhana, apakah termasuk shalat sunnah
mu’aqqad (dikuatkan) ataupun tidak. Masing-masing mazhab mengurai masalah
ini dengan mengajukan dalil dan alasan yang mendasarinya.” Berdasarkan
permasalahan tersebut, menarik untuk dikaji lebih jauh pendapat empat mazhab
mengenai shalat gerhana dengan judul: “Gerakan Shalat Gerhana dalam

Perspektif Empat Mazhab”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik
beberapa pertanyaan penelitian dengan rumusan sebagai berikut:
1. Bagaimana gerakan shalat gerhana dalam perspektif empat imam mazhab?
2. Bagaimana dalil dan metode istinbath empat imam mazhab tentang gerakan

shalat gerhana?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui gerakan sHalat gerhana dalam perspektif empat imam
mazhab.
2. Untuk mengetahui dalil dan metode istinbath empat imam mazhab tentang
gerakan shalat gerhana.
Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini ada dua, yaitu:
1. Secara praktis, bagi penulis diharapkan bahwa seluruh tahapan penelitian
serta hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas wawasan dan

sekaligus memperoleh pengetahuan mengenai penerapan fungsi llmu Hukum

’Perbedaan rakaat dan penentuan cara shalat gerhana menurut empat mazhab juga dapat
dilihat dalam, Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1,
(Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 331.



pada Fakultas Syari’ah dan Hukum yang diperoleh selama mengikuti
kegiatan perkuliahan. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil
penelitian, penulis berharap manfaat hasil penelitian dapat diterima sebagai
kontribusi untuk meningkatkan pengetahuan dalam Ilmu Hukum.

2. Secara akademis, kegunaannya diharapkan bahwa hasil penelitian dapat
dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu terkait dengan fokus
penelitian, dan berguna juga untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang

melakukan kajian terkait dengan penelitian ini.

D. Penjelasan Istilah

Dalam penulisan skripsi terdapat istilah yang rumit untuk dipahami.
Dengan demikian, untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah
yang dimaksud, perlu dijelaskan definisi dari istilah tersebut. Di antara istilah
yang terdapat dalam judul skripsi ini adalah
1. Gerakan

Gerakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gerakan yang
dilakukan baik dalam bentuk gerakan berdiri, ruku’ sujud maupun gerakan-
gerakan shalat lainnya dalam gerakan shalat gerhana matahari maupun shalat
gerhana bulan.
2. Shalat

Kata shalat (salat) telah diserap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), diartikan sebagai rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah SWT,
wajib dilakukan oleh setiap muslim mukallaf (yaitu orang yang telah dibebani
hukum, orang yang telah memiliki kewajiban hukum dan larangan hukum,
seperti telah baligh dan berakal), dengan syarat, rukun, dan bacaan tertentu,

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. °

""Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 3, (Jakarta: Pustaka
Phoenix, 2009), hlm. 622.



3. Gerhana

kata gerhana, dalam bahasa Indonesia memiliki tiga arti, (1) bulan
(matahari) gelap sebagian atau seluruhnya, (2) berkurangnya ketampakan benda
atau hilangnya benda dari pandangan sebagai akibat masuknya benda itu ke
dalam bayangan yang dibentuk oleh benda lain, atau (3) dalam kesulitan

(kesusahan)."'

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Sejauh ini, belum ada penelitian yang secara khusus membahas gerakan
shalat gerhana dalam perspektif empat mazhab seperti dalam penelitian ini,
maupun dalam bentuk studi pustaka. Namun demikian, kajian tentang shalat
dengan sudut pandang yang berbeda telah banyak dilakukan. Di antaranya
adalah penelitian di bawah ini:

1. Tesis yang ditulis oleh Fitriani, Mahasiswi Fakultas Syari’ah Dan Hukum
UIN Alauddin Makassar, pada tahun 2017, dengan judul: “Perbandingan
Gerakan Dan Bacaan Shalat Mazhab Sunni Dan Mazhab Syiah”. Penelitian
ini  menggunakan pendekatan teologi normatif (syar’i) yaitu pendekatan
masalah yang diteliti berdasarkan pada teks-teks Al-Quran, Hadis, hukum
hukum Islam, kaidah ushul fikih, serta pendapat ulama yang ada kaitannya
dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini tergolong library research, data
dikumpulkan menggunakan analisis pustaka dan dokumentasi, yaitu mencari
dan mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan
transkip, buku, dan situs-situs yang ada di internet. Sehingga dari hasil
pengambilan data tersebut dapat diklarifikasi, dikutip, dihimpun, diulas,
dianalisa, dan diambil kesimpulannya. Setelah mengadakan pembahasan
tentang gerakan dan bacaan shalat antara kedua mazhab yang berbeda

tersebut, terdapat beberapa perbedaan dalam melaksanakan shalat antara

"Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008),
hlm. 471.



mazhab Sunni dan mazhab Syiah diantaranya gerakan dalam besedekap,
bacaan al-Fatihah, bacaan amin, bacaan duduk diantara dua sujud, serta
bacaan tasyahud. Maka perlu ada upaya dalam memperbaiki gerakan dan
bacaan dalam melaksanakan shalat sesuai dengan sunnah Nabi Saw. Dengan
mengkaji komponen-komponen tersebut dapat teridentifikasi tantangan yang
dihadapi dalam perbedaan pendapat yang diperselisihkan di antara mazhab
Sunni dan Mazhab Syiah. Perbedaan pendapat itu bukan akibat dari
keinginan menghilangkan kebenaran, melainkan merupakan hal yang wajar
dalam setiap bidang ilmu yang memiliki masalah-masalah yang bersifat nalar
yang dideduksi dari beberapa prinsip dan kriteria.

. Skripsi yang ditulis oleh Martunis, Mahasiswa Prodi Perbandingan Mazhab
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Tahun 2018
dengan judul: “Shalat Sunnah Rawatib Dalam Perspektif Empat Mazhab”.
Sunnah-sunnah shalat yang disebutkan dalam dalil nash dalam Islam cukup
banyak, salah satu yang dianjurkan Rasulullah saw yaitu sunnah rawatib.
Dalam hal ini, ulama empat mazhab masih berbeda tentang jumlah rakaat dan
keutamaannya. Pertanyaan penelitian ini adalah apa saja yang disepakati dan
tidak disepakati empat ulama mazhab tentang shalat sunnah rawatib
bagaimana dalil yang digunakan masing-masing empat ulama mazhab?
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif serta datanya dianalisa
menurut metode analisis-komparatif.

Hasil analisa menunjukkan bahwa jumlah rakaat yang disepakati empat
ulama mazhab yaitu mu’akkadah pada dua rakaat shalat sebelum shubuh.
Adapun yang tidak disepakati adalah jumlah rakaat shalat rawatib
muakkadah sebelum dan sesudah zuhur, sebelum asar, sesudah maghrib, dan
sesudah isya. Menurut mazhab Hanafi, shalat rawatib mu’akkadah sebelum
dan sesudah zuhur yaitu 4 dan 2 rakaat, sebelum dan sesudah asar tidak ada,
sesudah maghrib dan isya 2 rakaat. Menurut mazhab Maliki, shalat rawatib

mu akkadah sebelum dan sesudah zuhur adalah 4 rakaat, sebelum asar 4



rakaat, sesudah maghrib 6 rakaat, dan sebelum dan sesudah isya tida ada.
Menurut Mahzab Syafi’i dan Hanbali, shalat rawatib mu’akkadah sebelum
dan sesudah zuhur yaitu 2 rakaat, sebelum dan sesudah asar tidak ada,
sesudah maghrib dan isya 2 rakaat. Dalil yang digunakan empat ulama
mazhab secara keseluruhan mengacu pada hadis Rasulullah SAW. Namun,
mereka berbeda dalam memilih hadis-hadis Rasulullah SAW sebagai
sandaran hukumnya.

. Skripsi yang ditulis oleh Ashif Ulin Nuha, mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program
Studi PGMI, pada tahun 2018, dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar
Figih Materi Shalat Rawatib Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match Siswa Kelas [II-B MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran
Lamongan”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas dengan model Kurt Lewin. Penelitian dilaksanakan dalam 2
siklus dan setiap siklus terdapat empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di MI Mazra’atul Ulum 01
Paciran Lamongan pada kelas I1I-B dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa
yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Adapun teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa. Aktivitas
guru dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari 74 (rendah) pada
siklus I menjadi 95 (sangat baik) pada siklus II, sedangkan aktivitas siswa
dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari 55 (sangat rendah) dan
pada siklus I menjadi 96 (sangat baik) pada siklus II. (2) Peningkatan hasil
hasil belajar siswa dengan persentase pra siklus 35%, dan siklus I 65%, serta
siklus II 81% siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM.

. Skripsi yang ditulis oleh Badrus Zaman, mahasiswa Institute Agama Islam

Negeri Sala Tiga Surakarta, dengan judul: “Pembinaan Karakter Siswa



Melalui Pelaksanaan Shalat Sunnah Dhuha di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Nur Hidayah Surakarta”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif-deskriptif, dilaksanakan di SDIT Nur Hidayah Surakarta pada bulan
Desember pada tahun 2015 sampai bulan Juli tahun 2016. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas V dan guru kelas V yang membina karakter dalam
shalat dhuha di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Informan penelitian ini adalah
kepala sekolah dan staf kesiswaan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Untuk mengecek
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metodologi.
Teknik analisisnya menggunakan model analisis data interaktif, tahap yang
ditempuh yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan proses pembinaan karakter siswa
melalui pelaksanaan shalat sunnah dhuha pada kelas V di SDIT Nur Hidayah
Surakarta. Program Ibadah shalat dhuha di SDIT Nur Hidayah sudah
diterapkan sejak mulai berdirinya SDIT Nur Hidayah yaitu sejak tahun 1999,
dilakukan setiap hari pukul 07.00 sampai pukul 07.30, kemudian dengan
harapan membiasakan siswa melakukan shalat sunnah disamping shalat wajib
dan dengan harapan membentuk karakter. Adapun tahapnya yaitu: a)
pengetahuan moral, b) perasaan bermoral c¢) perilaku moral, Adapun metode
yang dipakai dalam pembinaan karakter 1) Metode pembiasaan dan
pengembangan diri, 2) Metode keteladanan, 3) Metode pemberian nasihat
dan perhatian. Karakter dari pelaksanaan Shalat sunnah Dhuha di SDIT Nur
Hidayah Surakarta. Adapun karakter yang ditanamkan dari pembinaan
melalui shalat dhuha adalah sebagai berikut: a) Karakter cinta Tuhan b)
Karakter percaya diri dan tanggung jawab c) Karakter disiplin.

. Jurnal yang ditulis oleh Sri Jumini dan Chakimatul Munawaroh, Mahasiswi
Pendidikan Fisika FITK UNSIQ “Jurnal Kajian Pendidikan Sains, Vol. IV
No. 02, September 2018, dengan judul: “Analisis Vektor Dalam Gerakan

Shalat Terhadap Kesehatan”. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) untuk



mengetahui analisis vektor dalam gerakan shalat; 2) untuk mengetahui
manfaat gerakan shalat terhadap kesehatan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dimana jenis penelitiannya bersifat liberary
research. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi.
Adapun teknik analisis yang digunakan adalah teknik berpikir deduktif
dimana tehnik pemikirannya berangkai dari dasar-dasar pengetahuan yang
umum menjadi hal-hal yang lebih eksplisit atau khusus dan induktif, dimana
data diperoleh dari data empirik melalui observasi menuju kepada suatu teori.
Selain itu menggunakan teknik tafsir maudhu’i.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Menurut perspektif Sains, vektor
dengan gerakan shalat, dalam beberapa vektor dapat dijumlahkan menjadi
sebuah vektor yang disebut resultan vektor. Resultan vektor dapat diperoleh
dengan beberapa metode, yaitu metode segitiga sama halnya dengan gerakan
rukuk, metode jajar genjang seperti gerakan saat sujud, metode poligon sama
halnya dengan gerakan rukuk dan gerakan menuju i tidal, dan analitis yaitu
perhitungan menggunakan rumus resultan 2 arah. 2) Menurut perspektif Al-
Qur’an, ketika hendak mencari resultan gaya pada sebuah vektor maka harus
diketahui nilai dan arahnya. Sama halnya dengan shalat, ketika ingin shalat
kita sah dan diterima, maka harus sesuai dengan syarat dan rukunnya,
termasuk salah satu rukunnya yaitu menghadap kiblat, gerakan satu rakaat
shalat sama dengan satu putaran 3600. (3) Manfaat gerakan shalat terhadap
kesehatan yaitu pada setiap gerakan yang benar dan sempurna seperti berdiri
dengan punggung tegak, kaki tegak, rukuk dengan dengan meluruskan tulang
rusuk belakang, sujud dengan 7 anggota yang menempel, maka jika hal
tersebut dilakukan secara terus menerus dan kontinue, banyak manfaat yang
dapat dirasakan oleh tubuh.

. Skripsi yang ditulis oleh Hastuti, Mahasiswa Prodi Perbandingan Mazhab
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Tahun 2018
dengan judul: “Bacaan Do’a Iftitah dalam Shalat Perspektif Mazhab Hanaft
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dan Mazhab Al-Syafi’t”. Dalam hukum Islam, terdapat banyak sekali sunnah-
sunnah shalat. salah satunya adalah sunnah membaca do’a iftitah. Do’a iftitah
merupakan do’a pembukan shalat, yang dibaca di antara takbir al-ihram dan
surat al-Fatihah. Do’a iftitah ini sangat banyak varian bacaannya, yaitu
hingga 12 varian bacaan. Para ulama mazhab berbeda dalam menetapkan
mana bacaan yang lebih diutamakan. Penelitian ini secara khusus meneliti
dua pendapat, yaitu Imam Hanafi memilih bacaan fasbih dan Imam Al-
Syafi’t yang memilih do’a iftitah dengan bacaan tawjih. Adapun pertanyaan
penelitian ini yaitu apa yang menyebabkan Imam Hanafi memilih tasbih dan
Imam Al-Syafi’t memilih tawjih, dan manakah yang lebih kuat antara hadis
tasbih dan hadis fawjih menurut perspektif ilmu nagd hadis. Penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu dengan mengkaji
sumber-sumber tertulis terkait topik penelitian. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif-analisis-komparatif, yaitu memaparkan pendapat Imam
Hanafi dan Imam Al-Syafi’i, serta menganalisis serta membandingkan kedua
pendapat tersebut dalam masalah do’a iftitah..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab Imam Hanafi memilih
hadis fasbih adalah karena hadis yang diriwayatkan Aisyah lebih utama
dibandingkan dengan riwayat lainnya juga karena makna yang terkandung
dalam hadis fasbth menurut Imam Hanaft lebih baik untuk diamalkan.
Sedangkan alasan Imam Al-Syafi’1 memilih hadis tawjih adalah karena hadis
yang diriwayatkan Ali Bin Abi Thalib lebih baik untuk diamalkan serta
makna yang terkandung di dalamnya lebih baik dari do’a-do’a lainnya.
Tetapi, Imam Hanafil dan Imam Al-Syafi’1 tetap memandang bahwa kualitas
kedua hadis tersebut sama-sama sahih dan boleh diamalkan. Menurut
perspektif ilmu nagd hadis, bacaan tawjih dan tasbih mempunyai kualitas
yang sama, yaitu sama-sama sahih, baik sanad maupun matan-nya. Untuk
itu, jika dilihat dari ilmu nagd hadis (kritik hadis), antara riwayat Aisyah dan
Ali Bin Abi Thalib memiliki kesamaan dalam kualitas keshahihannya. Akan
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tetapi perbedaan ulama dalam memilih keutamaan bacaan tersebut hanya
pada segi makna saja. berdasarkan hal tersebut, hendaknya masalah do’a
iftitah, masyarakat dapat mengamalkan kesemua varian bacaannya.
Tujuannya adalah untuk memperkaya bacaan do’a iftitah, yang tentunya
Rasul juga mengerjakan hal tersebut.
. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fazil, Mahasiswa fakultas tarbiyah dan
keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam-Banda Aceh 2017, dengan judul: “Pembiasaan Shalat Dhuhur
Berjamaah dalam Peningkatan Kedisiplinan Siswa Sma Negeri 1 Lhoknga
Aceh Besar”. Penelitian ini merupakan sebuah upaya untuk melihat
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dan mengetahui bagaimana efeknya
terhadap siswa dalam hal kedisiplinan, mengingat kedisiplinan adalah hal
yang urgen yang harus dimiliki siswa. Adapun yang menjadi pertanyaan
utama dalam penelitian ini adalah: (1) Apa yang melatar belakangi
pembiasaan shalat duhur berjamaah serta bagaimana realisasinya di SMA
Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar?, (2) Kendala atau hambatan apa saja yang
terdapat dalam pembiasaan shalat dhuhur berjamaah di SMA Negeri 1
Lhoknga Kabupaten Aceh Besar? (3) Apakah terdapat pengaruh antara
pembiasaan shalat dhuhur berjamah dengan peningkatan kedisiplinan siswa
di SMA Negeri 1 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar?. Penulis melakukan
penelitian dengan cara terjun ke lapangan (Field Research) yaitu di SMA
Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif. Kemudian data yang didapat di lapangan diolah
menggunakan teknik analisis deskriptif. Data yang didapat di lapangan
adalah data dari hasil wawancara, observasi, penyebaran angket, dan
dokumentasi di lapangan.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tujuan
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah supaya siswa shalat tepat waktu dan

siswa akan dapat menghargai waktu, realisasi pembiasaan shalat dhuhur
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berjamaah di SMA Negeri 1 Lhoknga sudah bagus meskipun terdapat
beberapa kendala, terdapat beberapa kebijakan yang ditempuh guru dalam
melakukan pembiasaan dan sebagian besar siswa melaksanakan shalat
dhuhur berjamaah tepat waktu. Sementara itu kedisiplinan siswa sudah sangat
memadai. Kemudian dilihat dari hasil wawancara dan angket yang dibagikan
kepada siswa, penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah terhadap kedisiplinan siswa. Dengan
demikian, hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh antara pembiasaan
shalat dhuhur berjamaah terhadap peningkatan kedisiplinan siswa SMA
Negeri | Lhoknga Aceh Besar” dapat diterima.

. Skripsi yang ditulis oleh Arif Kurniawan, Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, pada tahun 2018 dengan judul: “Dahsyatnya Shalat
Sunnah Tahajjud Dan Dhuha Perspektif Yusuf Mansur”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Jika dilihat berdasarkan jenisnya, penelitian
ini termasuk penelitian kepustakaan (Library Research), sedangkan dilihat
dari sifatnya penelitian ini termasuk penelitin deskriptif. Adapun sumber data
yang digunakan berupa sumber data primer dan sumber data sekunder.
Metode pengumpulan data adalah metode studi pustaka sebagai alat
pengumpul datanya sehingga strategi analisis yang digunakan adalah analisis
isi (content anmalisys). Setelah itu, penelitian disajikan secara deskriptif
analitik yakni suatu usaha mengumpulkan dan menyusun data yang
kemudian diusahakan adanya analisa dan interpretasi terhadap data-data
tersebut. Hasil menunjukkan bahwa dua shalat sunnah ini memiliki manfaat
yang luar biasa dahsyatnya, bukan hanya kepentingan dunia saja yang
terpenuhi, akan tetapi kebahagiaan akhiratpun akan terjamin.

. Skripsi yang ditulis oleh Waladatun Nahar, mahasiswi Jurusan Ilmu Falak
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,

tahun 2018 dengan judul: “Studi Komparatif Pendapat Imam Malik dan
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Imam Syafi’i tentang Waktu di Mulainya Shalat Gerhana”. Hasil
penelitiannya bahwa menurut Imam Maliki, berpendapat bahwa waktu shalat
gerhana di waktu dan berada pada waktu-waktu sebagaimana dilaksanakan
shalat sunnat, sampai waktu zawal, seperti shalat Id. Sedangkan Pendapat
Imam Syafi’i yang di larang di kerjakan pada waktu-waktu yang terlarang
hanya shalat sunnah yang di kerjakan tanpa adanya sebab tertentu. Menurut
al-Syirazi, pada waktu-waktu tersebut tidak terlarang mengerjakan shalat
yang ada sebabnya, misalnya shalat gadha, shalat nazar, sujud tilawah, shalat
jenazah serta shalat gerhana. Sedangkan Imam Maliki, berpendapat bahwa
waktu shalat gerhana di waktu dan berada pada waktu-waktu sebagaimana
dilaksanakan shalat sunnat, sampai waktu zawal, seperti shalat Id. Sebab
terjadi Perbedaan pendapat antara Imam Syafi’i dan Imam Malik dalam
menentukan waktu shalat gerhana di atas pada halaman-halaman sebelumnya
ialah karena, sebelumnya mereka sudah berbeda pendapat mengenai jenis
shalat yang dilarang dilakukan di dalam waktu-waktu terlarang. Alasannya
lantaran terjadi persyarikatan ma’na pada sesuatu lafadh, lanataran isytarak
yang terjadi pada susunan lafadz sebagiannya atas sebagian yang lain,
perbedan faham lantaran adanya pada menggunakan kaidah ushuliyah.
Penyebab timbulnya perbedaan pendapat, karena mereka berbeda pendapat
dalam penanggapi pernyataan Rasul. Menurut Imam Malik beranggapan
maksud dari perintah tersebut ialah untuk ukuran yang paling sedikit, yaitu
yang menurut syara’ merupakan perbuatan yang bisa disebut sebagai shalat.
Dan maksudnya adalah shalat nafilah Munfarid. Sedangkan Hadits diatas
Imam Syafi’i beranggapan perintah Rasul untuk mengerjakan shalat gerhana
matahari masih ijmal (garis besar). Yakni berlaku untuk shalat gerhana
matahari dan bulan, Berdasarkan itu kita harus berpegang pada shalatgerhana
matahari.

10. Jurnal yang ditulis oleh Masrukhin Muhsin, Dosen TAIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten, dalam jurnal “Nuansa, Vol. 9 No. 2 Juli — Desember
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20127, dengan judul: “Tata Cara Pelaksanaan Shalat Jum'at (Studi Naskah
“Suluk Al-Jaddah Fi Bayan Al-Jum’ah” Karya Syeikh Nawawi Al-
Bantani)”. Hasil penelitian naskah “Sulik al-Jaddah Fi Bayan al-Jum’ah”
Karya Syeikh Nawawi al-Bantani. Penelitian ini menggunakan pendekatan
filologi. Dalam penelitian filologi dikenal dua perlakuan terhadap naskah.
Pertama, memperlakukan satu naskah sebagai bagian dari naskah-naskah
lainnya yang sejudul. Dalam hal ini semua naskah yang sejudul
dikumpulkan di manapun adanya, dengan tujuan mendapatkan naskah asli
atau dianggap paling mendekati asli. Kedua, memperlakukan naskah
sebagai naskah tunggal. Dalam hal ini peneliti mengesampingkan naskah
lain yang kemungkinan ada di tempat lain. Dari dua model tersebut,
penelitian ini menggunakan model kedua. Alasannya, naskah Sulik al-
Jaddah fi Bayan alJum’ah untuk sementara dinyatakan sebagai naskah
tunggal dengan indikasi tidak ditemukan naskah lain. Untuk menganalisa
data naskah, dilakukan pembacaan dua tahap, heuristik dan hermeneutik.
Adapun pokok-pokok bahasan yang ada dalam naskah Sulik al-Jaddah fi
Bayan al-Jum’ah adalah berisi tentang masalah shalat Jumat dan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat seputar shalat
Jum’at dan shalat Jum’at yang diulang.

Jurnal yang ditulis oleh Qamaruzzaman, STAIN Kediri, Dalam Jurnal
“Empirisma, Vol.25, No.2, 20157, dengan Judul: “Gerhana Dalam
Perspektif  Hukum Islam Dan Astronomi”. Diriwayatkan oleh putra al-
Mughirah dari Shu’bah r.a. diterangkan: telah terjadi gehhana matahari ketika hari
kewafatan Ibrahim. Kemudian banyak yang orang meyakini bahwa gerhana itu
terjadi dikarenakan kematian dari seorang Ibrahim. Sesungguhnya bahwa
matahari dan bulan adalah dua tanda dari Allah. Gerhana yang terjadi pada
keduanya (Bulan dan matahari) bukanlah dikarenakan kematian seseorang.
Ketika kalian melihat gerhana, kemudian berdo’a dan sholatlah kepada Allah.

Secara umum, fenomena gerhana adalah sebuah peristiwa angkasa yang
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menutupi sebahagian atau seluruhnya dari matahari dan bulan. Ketika
bayangan menutup keseluruhan bulan atau matahari, tidak akan ada cahaya
yang terlihat. jurnal ini akan membahas mengenai fenomena gerhana dari
perspektif hukum Islam dan astronomi.

12. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Jayusman, dalam jurnal “Al-‘Adalah
Vol 10, No 2 (2011), dengan judul: “Fenomena Gerhana Dalam Wacana
Hukum Islam Dan Astronomi”. Fenomena Gerhana dalam Wacana Hukum
Islam dan Astronomi.Gerhana adalah peristiwa yang jarang atau langka. Hal
tersebut mungkin yang menyebabkan masih tejadinya kesalahan dan
kekurangfahaman terhadap peristiwa gerhana di masyarakat umum.
Terlebih pada masa pemerintahan Orde Baru terdapat larangan bagi umat
Islam untuk melakukan pengamatan gerhana matahari total pada masa itu.
Kesalahan dan kekurangfahaman ini menyebabkan dampak psikologis dan
ketakutan dalam masyarakat terhadap peristiwa gerhana. Sejatinya gerhana
adalah peristiwa astronomi biasa yang tidak berhubungan dengan mitos atau
kepercayaan tertentu. Ketika terjadi gerhana di suatu daerah disyari’atkan
untuk melaksanakan salat gerhana dan melakukan observasi gerhana,
sebagai salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah.

Dari beberapa penelitian di atas, terdapat pembahasan tentang shalat,
namun demikian belum ada yang mengkaji gerakan shalat gerhana secara

khusus menurut pemikiran empat mazhab.

F. Metode Penelitian

Metode berarti sesuai dengan metode atau cara tertentu, sedangkan
penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisis,
yang dilakukan secara metodelogis, sistematis dan konsisten.'> Jadi metode

penelitian adalah suatu cara yang dilakukan untuk menganalisis dengan

“Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
him. 13.
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menggunakan metode penelitian. Adapun metode penelitian ini yang digunakan
dalam bahasan ini adalah metode penelitian kualitatif. Demikian juga dalam
skripsi ini, di mana pembahasan ini memuat tiga pembahasan, yaitu jenis
penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Masing-masing
uraiannya yaitu sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yaitu menjelaskan
fokus penelitian secara objektif dan apa adanya. Adapun jenis penelitian ini
adalah [library research, yaitu suatu penelitian kepustakaan dengan data-data
penelitian secara keseluruhan diperoleh dan digali dari bahan-bahan
kepustakaan seperti kitab-kitab fikih, buku-buku hukum, dan bahan literatur
lainnya.
2. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan, maka data-
data penelitian secara keseluruhan diperoleh melalui bahan-bahan kepustakaan,
seperti buku-buku hukum, kitab fikih, ensiklopedi hukum, jurnal hukum, kamus
bahasa dan hukum, serta sumber kepustakaan lainnya. Semua sumber data
kepustakaan tersebut dikelompokkan menjadi tiga sumber, yaitu primer,
sekunder, dan tersier. Masing-masing sumber data tersebut yaitu:

a. Sumber data primer merupakan sumber data pokok yang memberikan
penjelasan langsung mengenai pendapat empat mazhab tentang gerakan
shalat gerhana, salah satunya Seperti karangan Abd al-Rahman al-Jazir1
kitab: “Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah”, dan kitab-kitab
tentang kitab empat mazhab lainnya yang relevan.

b. Bahan data sekunder merupakan bahan kedua yang memberi penjelasan
tentang teori-teori yang berkaitan dengan judul penelitian, di antaranya
kitab Imam al-Ghazali yang berjudul: “lhya Ulim al-Din”. Kitab
Wahbah al-Zuhaili yang berjudul: “al-Figh al-Islami wa Adillatuh”, dan

kitab-kitab lainnya yang relevan.
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c. Bahan data tersier merupakan bahan data ketiga yang sifatnya pelengkat
seperti kamus-kamus bahasa dan hukum, ensiklopedi hukum Islam,
jurnal hukum, artikel, dan bahan lainnya yang relevan dengan penelitian
ini.
3. Analisis Data

Data-data yang telah terkumpul, maka langkah selanjutnya yaitu analisis
data. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode kualitatif yang
dikaji dengan menggunakan cara analisis-normatif. Artinya, penulis berusaha
menguraikan tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan gerakan shalat
gerhana menurut empat mazhab, kemudian dianalisa berdasarkan ketentuan-

ketentuan normatif hukum Islam yang termuat dalam Alquran dan hadis.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam empat bab dan masing-masing bab terdiri
dari beberapa sub pembahasan dengan sistematika sebagai berikut:

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang berisi lima pembahasan,
yaitu, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. Kelima pembahasan
ini disajikan secara ringkas tentang aspek masalah yang diteliti.

Bab dua merupakan bab landasan teoritis tentang shalat gerhana. Bab ini
terdiri dari empat sub bab, yaitu Pengertian Shalat Gerhana, Dasar hukum Shalat
Gerhana, Sejarah pelaksanaan shalat gerhana pada masa Rasulullah, Faedah dan
hikmah shalat gerhana.

Bab tiga merupakan bab hasil penelitian tentang analisis terhadap
gerakan shalat gerhana dalam perspektif empat imam mazhab. Bab ini tersusun
atas pembahasan profil empat imam mazhab, gerakan shalat gerhana dalam
perspektif empat imam mazhab, dalil dan metode istinbath empat imam mazhab

tentang gerakan shalat gerhanan, dan analisis penulis.
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Bab empat merupakan bab penutup. Dalam bab terakhir ini penulis
menarik beberapa kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang merupakan
jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang diajukan dalam rumusan masalah.
Dalam bab ini juga diajukan beberapa saran rekomendasi kepada pihak-pihak
terkait sebagai tindak lanjut dari permasalahan yang ditemukan dalam

penelitian.



BAB DUA
LANDASAN TEORI TENTANG
SHALAT GERHANA

A. Pengertian Shalat Gerhana

Term “shalat gerhana” tersusun dari dua kata, yaitu shalat dan gerhana.
Kata shalat, merupakan istilah yang diserap dari bahasa Arab “s3%all”, berakar
dari kata “Gjia” atau “SLIA”, dengan bentuk jamak “c3la”, secara bahasa berarti
“le¥” atau berdoa. Bisa juga berarti agam al-salah yaitu mendirikan shalat. Kata
salld kemudian membentuk kata al-saldtu, artinya juga doa atau berdoa.' Ibn
Manziir menyebutkan kata ‘S berarti rukuk dan sujud, juga berarti doa,
ucapan “semoga Allah Swt memberi berkah kepada Rasul Saw dan rahmat
kepadanya”.? Menurut al-Asfahani, kata shalat diartikan oleh ahli bahasa yaitu
doa atau keberkatan.’ Demikian juga disebutkan olch al-Barkati dan al-Jurjani,

bahwa makna asal atau bahasa dari kata shalat yaitu doa.* Istilah shalat dengan

makna doa seperti digambarkan dalam Alquran yaitu:

Wi A SG Gl Of weele g s o eSH5 WA BI0 JAsal (e 02
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.

dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. (QS. al-Taubah [9]:
103).

'A.W. Munawwir dan M. Fairuz, Kamus al-Munawwir: Kamus Indonesia Arab,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), him. 792.

’Ibn Manziir al-Ifriq1 al-Naisaburi, Lisan al-‘Arb, Juz’ 19, (Kuwait: Dar al-Nawadir,
2010), hlm. 198: Shalat bermakna doa juga dapat ditemukan dalam beberapa literatur fikih lain.
Misalnya dalam, Wizarah al-Auqaf, Mausii’ah al-Fighiyyah, Juz’ 27, (Kuwait: Wizarah al-
Auqaf, 1995), him. 51.

*Raghib al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, Juz’ 2, (Tp: Maktabah Nazar
Mustafa al-Baz, t. tp), him. 374.

*Muhammad Amim al-Barkati, la-Ta'rifat al-Fighiyyah, (Bairut: Dar al-Kutb al-
‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 129: Muhammad al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifat, (Riyadh: Dar al-Fadilah,
1413 H), hlm. 114.
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Ayat tersebut bermakna: “berdoalah untuk mereka agar mereka medapat
ampunan setelah mereka menunaikan zakat dan menyerahkannya”.’ Selain
makna doa, shalat secara bahasa juga berarti berkah atau bershalawat, yaitu
shalat kepada nabi. Hal ini seperti disebutkan dalam makna QS. al-Ahzab ayat
56 berikut:

et ol ofe Tk e ¥l G 20 e Gkt 4l T Gy
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi

dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”. (QS. al-Ahzab [33]:

56).

Kata shalat (salat) telah diserap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), diartikan sebagai rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah SWT,
wajib dilakukan oleh setiap muslim mukallaf (yaitu orang yang telah dibebani
hukum, orang yang telah memiliki kewajiban hukum dan larangan hukum,
seperti telah baligh dan berakal), dengan syarat, rukun, dan bacaan tertentu,
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat juga diartikan sebagai
doa kepada Allah. Kata shalat ini kemudian membentuk beberapa kata lain
seperti shalat sunnah, yaitu shalat yang tidak wajib dilakukan, tetapi mendapat
pahala apabila dilakukan. Juga membentuk kata shalat rawatib yaitu shalat
sunnah yang dikerjakan sebelum atau sesudah shalat wajib.° Makna yang
disebutkan dalam KBBI ini barangkali telah diperluas dari makna bahasa,
bahkan dapat dinyatakan rumusannya mendekati makna termminologi yang
dikemukakan oleh para ulama.

Menurut terminologi, terdapat beberapa rumusan ulama tentang shalat.

Menurut al-Jurjani, shalat adalah:

*Muhammad al-Zuhaili, al-Mu tamad fi Figh al-Syafi 7, (Terj: M. Hidayatullah), Jilid 1,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2018), him. 87.

Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 3, (Jakarta: Pustaka
Phoenix, 2009), hlm. 622.
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“ Adapun dalam makna istilah syarak: shalat adalah ibarat tentang rukun-

rukun tertentu, zikir-zikir yang sudah diketahui dengan syarat-syatat
tertentu pula, yang dilakukan pada waktu-waktu yang telah ditentukan”.

Imam al-Syaukani secara sederhana memaknai shalat secara istilah yaitu

suatu yang ditetapkan berdasarkan rukun-rukun dan zikir-zikir.* Dalam definisi

yang lain, shalat ialah nama bagi berbuatan-perbuatan yang telah diketahui,

dimulai dari berdiri, rukuk dan sujud.” Menurut al-Syarbini, ulama kalangan

Syafi’1 mendefinisikan shalat adalah:
“.adp,a; oty (el Aoz S dmzie Jlal o JNgdl

“Shalat adalah bacaan-bacaan dan gerakan-gerakan yang diawali dengan
takbiratul ihram, diakhiri dengan salam, dengan syarat-syarat yang
khusus”.

Menurut al-Kasani, seorang ulama kalangan Hanafi menyebutkan makna

shalat yang berkembang dalam mazhab Hanaft yaitu:

R - A ¢
ygdie Bl (3 5y guast Lot iy dagrs Sl Aosaz OS]
“Shalat adalah ibarat tentang rukun-rukun tertentu, zikir-zikir yang sudah

diketahui dengan syarat-syatat tertentu pula, yang dilakukan pada waktu-
waktu yang telah ditentukan”.

"Muhammad al-Jurjant, Mu jam..., hlm. 114: Lihat juga, Muhammad Amim al-Barkat,
la-Ta rifat..., him. 129:

*Imam al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz’ 1, (Kuwait: Dar al-Nawadir, 2010), hlm. 36.

"Wizarah al-Auqaf, Mausii’ah..., Juz’ 27, hlm. 51.

"Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtdj ila Ma’rifah Ma’ant al-Faz al-Minhaj, Juz’ 1,
(Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 2000), hlm. 297: Rumusan tersebut juga diulas dalam,
Muhammad al-Zuhaili, al-Mu 'tamad..., Jilid 1, hlm. 87: Fajar Kurnianto, Kitab Shalat: Eleven in
One, (Jakarta: Alita Aksara Media, 2012), hlm. 375: Hasan Ayyib, Figh al- ‘Ibadat bi Adillatiha
fi al-Islam, (Terj: Abdul Rosyad Shiddiq), Cet. 5, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2011), hlm. 115:
Lihat juga, Zainuddin dan A. Rahman Ritonga, Figh Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
1997), hlm. 87.

"Ibn Mas’ad al-Kasani, Bada’i al-Sand’i fi Tartib al-Syara’, Juz’ 1, (Bairut: Dar al-
Kutb al-‘Ilmiyyyah, 2003), him. 454.
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Rumusan terakhir di atas cenderung sama seperti yang dikemukakan
oleh Jurjant sebelumnya, di mana shalat dimaknai sebagai rukun-rukun berikut
dengan zikir tertentu yang dilakukan dengan waktu tertentu. Memperhatikan
beberapa rumusan di atas, para ulama tampak berbeda dalam memaknai shalat
secara istilah, namun mereka padu dalam memaknai shalat secara bahasa, yaitu
sebagai doa, zikir, atau bersalawat. Untuk makna istilah, meski terdapat
perbedaan namun ada kesamaan yang tersirat, yaitu satu ibadah yang dilakukan
dengan prosedur tertentu. Oleh sebab itu, dapat disarikan kembali dalam
rumusan baru bahwa shalat adalah slah satu ibadah yang diawali dengan takbir
dan diakhiri dengan salam, berupa tindakan atau perkataan yang berisi rukun-
rukun dan zikir tertentu, dilaksanakan atas waktu yang telah ditetapkan.

Kata kedua dari term “shalat gerhana” adalah kata gerhana, dalam
bahasa Indonesia memiliki tiga arti, (1) bulan (matahari) gelap sebagian atau
seluruhnya, (2) berkurangnya ketampakan benda atau hilangnya benda dari
pandangan sebagai akibat masuknya benda itu ke dalam bayangan yang
dibentuk oleh benda lain, atau (3) dalam kesulitan (kesusahan). Gerhana ada dua
bentuk, yaitu bulan dan matahari. Gerhana bulan adalah cahaya bulan tidak
sampai ke bumi karena titik pusat geometri bulan, bumi, dan matahari terletak
pada satu garis dan bumi berada di tengahnya. Adapun gerhana matahari adalah
saat bulan terletak di tengah-tengah jarak antara bumi dan matahari sehingga
bayangan bulan jatuh ke permukaan bumi."?

Dalam istilah Arab, gerhana disebut dengan istilah “G3.S8 — WS — Cal&”,
artinya menutupi, menyembunyikan, menjadikan gelap, merendahkan, tinduk,
atau menundukkan, memotong, gerhana, sepotong, sebagian, murung, malu,

atau sedih.”” Menurut al-Zuhaili, kusuf secara bahasa berarti menghilang ditelan

PTim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008),
hlm. 471: Keterangan serupa juga diulas dalam, Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Syafi’t al-
Muyassar, (Terj: Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz), Jilid 1, Cet. 3, (Jakarta: Almahira, 2017),
hlm. 391.

BA.W. Munawwir dan M. Fairuz, Kamus..., hlm. 1209.
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bumi, cahayanya berkurang atau menghilang.'* Al-Jaza’iri memaknai kusuf
sebagai hilangnya salah satu sinar."’

Istilah “Cal&” dalam bahasa Arab bisa bermakna umum sebagai gerhana,
dan bisa juga dikhususnya untuk gerhana matahari. Dalam istilah fikih, istilah
tersebut agaknya hanya digunakan untuk gerhana matahari, sementara istilah
yang digunakan untuk makna gerhana bulan yaitu “Cala” Dalam konteks ini, al-
Zuhaili menyebutkan bahwa kedua gerhana tersebut sebetulnya bisa digunakan
istilah “U 22&” atau “G 52487 1 Dalam makna terminologi, kedua istilah tersebut
di bedakan pemaknaannya. Menurut al-Tuwaijirl, khusuf adalah hilangnya
cahaya bulan atau sebagiannya di malam hari. Sementara kusuf adalah
tertutupnya cahaya matahari atau sebagiannya di siang hari."”

Definisi di atas barangkali memberi istilah yang berbeda antara matahari
dan bulan. Namun, ada pula ulama yang menyebutkan istilah kusuf sebagai satu
istilah yang dapat digunakan untuk dua gerhana sekaligus. Hal ini dapat
dipahami dari definisi yang diuraikan oleh al-Ahmadi dan kawan-kawan.
Menurutnya, kusuf adalah terhalangnya cahaya dari salah satu dari dua benda
yang bersinar—matahari dan bulan—dengan sebab yang tidak biasa. Dalam
keterangannya, istilah kusuf dan khusuf bermakna satu.'® Hanya saja, penulis
melihat bahwa istilah kusuf yang digunakan dalam kitab fikih mengacu pada
gerhana matahari, sementara khusuf untuk gerhana bulan.

Memperhartikan pemaknaan gerhana di atas, dapat dipahami bahwa kata
gerhana adalah salah satu kejadian pada bulan maupun matahari sebagai suatu

kebesaran Allah Swt., berupa terhalangnya cahaya bulan atau matahari secara

"“Muhammad al-Zuhaili, al-Mu tamad..., Jilid 1, hlm. 411.

SAbu Bakr Jabir al-Jaza’iri, Minhdj al-Muslim, (Terj: Syaiful, dkk), (Surakarta: Ziyad
Books, 2018), him. 363.

"®Wahbah al-Zuhaili, al-Figh..., Jilid 1, him. 391.

17 Abdullah al-Tuwaijirt, Mukhtasar al-Figh al-Islami, (Terj: Ahmad Munir Badjeber,
dkk), Cet. 23, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2015), him. 740.

"®Abd al-Aziz Mabriik al-Ahmadi, al-Figh al-Muyassar, (Terj: Izzudin Karimi), Cet. 3,
(Jakarta: Darul Haq, 2016), hlm. 179.
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keseluruhan maupuan sebagiannya, dengan sebab-sebab tertentu. Untuk gerhana
bulan, disebabkan karena posisi bumi berada di tengah-tengah antara matahari
dan bulan, sehingga cahaya matahari yang memancar ke bulan terhalang oleh
bumi. Sementara gerhana matahari terjadi karena posisi bulan berada di tengah-
tengah, sehingga cahaya matahari berkurang sebab bulan menghalangi cahaya
matahari untuk sampai ke bumi.

Bertolak dari dua definisi antara kata shalat dan gerhana di atas, maka
frasa shalat gerhana secara sederhana dapat dimaknai sebagai shalat yang
dilakukan apabila terjadinya gerhana bulan pada malam hari maupun gerhana
matahari di siang hari. Meminjam pendapat al-Zuhaili, shalat gerhana adalah
shalat yang dilaksanakan ketika terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan."
Jadi, dapat disarikan dalam rumusan baru bahwa shalat gerhana matahari atau
kusuf adalah shalat yang dilakukan di siang hari atas sebab cahaya matahari
terhalang oleh bulan, sementara shalat gerhana bulan adalah shalat yang
dilakukan pada malam hari atas sebab cahaya matahari yang memancar ke bulan

terhalang oleh bumi.

B. Dasar Hukum Shalat Gerhana

Shalat gerhana dalam perspektif Islam adalah salah satu ibadah yang
disyariatkan. Para ulama sepakat tentang sunnahnya melakukan shalat gerhana
matahari ataupun bulan. Hal ini telah diterangkan Ibn Rusyd, salah seorang
ulama kalangan Malikiyyah dan al-Jaziri dalam kitab fikih empat mazhabnya.*’
Menurut mereka, ulama sepakat tentang hukum shalat gerhana adalah sunnah.

Hanya saja ulama berbeda terkait cara pengerjaannya.”’ Ibn Qudamah, salah

"Muhammad al-Zuhaili, al-Mu tamad..., Jilid 1, hlm. 411.

Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, (Terj: Al-Mas’udah), Jilid
1, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2016), hlm. 358: Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-
Mazahib al-Arba’ah, (Terj: Shofa’u Qolbi Djabir, dkk), Jilid 1, Cet. 2, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2017), hlm. 650.

*'Tbn Rusyd, Bidayah..., Jilid 1, hlm. 358: Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh..., Jilid 1,
him. 650.



25

seorang ulama populer kalangan Hanabilah juga mengungkapkan shalat gerhana
asalnya telah ditetapkan oleh sunnah Rasulullah Saw, dan menurutnya tidak ada
perbedaan oleh kalangan ahli ilmu tentang disyariatkannya shalat gerhana baik
matahari maupun bulan.”? Demikian pula disebutkan oleh al-Sarkhasi dan al-
Syirazi, masing-masing ulama kalangan Hanafiyah dan Syafi’iyyah berpendapat
bahwa asal hukum shalat gerhana adalah berdasarkan hadis, dan hukumnya juga
sunnah.”® Jadi, dapat diketahui bahwa ulama sepakat tentang hukum shalat
gerhana adalah suatu yang disunnahkan dalam Islam.

Terkait dengan dasar hukum shalat gerhana, tampak hanya ditetapkan
oleh ketentuan hadis saja. Hal ini dapat dipahami dari beberapa komentar ulama
sebelumnya, di mana hukum asal shalat gerhana ditetapkan berdasarkan hadis
Rasulullah Saw. Riwayat hadis yang relevan dengan dasar hukum shalat gerhana

ini seperti riwayat dari Ziyad bin ‘Alaqah dalam kitab hadis al-Bukhart:
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Wbyl 136 sl N3 saf el 0l ¥ Al 0T 2 0T ;;zj\j i)

s B g all 1,236

“Telah menceritakan kepada kami Ziyad bin ‘Alagah berkata, Aku
mendengar al-Mughirah bin Syu’bah berkata, Telah terjadi gerhana
matahari ketika wafatnya Ibrahtim. Kemudian Rasulullah Saw bersabda:
Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda
kebesaran Allah, dan i1a tidak akan mengalami gerhana disebabkan
karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana
keduanya, maka berdo'alah kepada Allah dan dirikan shalat hingga
(matahari) kembali nampak”. (HR. al-Bukhar).

“Ibn Qudamah, al-Mughni Syarh al-Kabir, Juz’ 2, (Bairut: Dar al-Kitdb al-‘Arabi,
1983), him. 273.

23'Lihat, Syamsuddin al-Sarkhasi, al-Mabsit, Juz’ 2, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, t. tp),
hlm. 74: Lihat juga, Ab1 Ishaq al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi’t, Juz’ 1,
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1996), him. 400.

**Hadis tersebut dimuat dalam Kitab Gerhana, pada Bab ke-15 tentang Anjuran Berdoa
pada Shalat Gerhan, Nomor Hadis: 1060: Lihat, Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-
Bukhart, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah Linnasyr, 1998), him. 211.
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Masih dalam kitab hadis yang sama, juga ditemukan dalil tentang

anjuran shalat gerhana, yaitu dari ‘Aisyah ra:
et ddog e b Jo i Jots age @ penB Sdas 206 T dase 22
fu‘f”jgjs Juoug‘" s JBG s e WLN ey Jo i Jezs
s 2 5V @5)\ O9% 545 £,80 JBE 25 % U391 st O3 93 sl JLB
S B Gl % LY o deb G g ) s o ek % sty J06

uu\wm\ﬂb G &) 36 % e oy i ) CLasd gz

-
- % or -
-

et 15log 10265 A0 1,36 QS 44T b;ﬁ gt Y5 ool o5 o Z Y

z

iﬁi\;éﬁa}?ﬁéj&ag5?5\15\5,:;\,\}\u,u415\j w2 i g J6 %

" 82505 L8 22l 205 G 5,205 5 g sz

“Dari ‘Aisyah bahwasanya dia berkata, Pernah terjadi gerhana matahari
pada zaman Rasulullah Saw. Rasulullah Saw lalu mendirikan shalat
bersama orang banyak. Beliau berdiri dalam shalatnya dengan
memanjangkan lama berdirinya, kemudian rukuk dengan memanjangkan
rukuknya, kemudian berdiri dengan memanjangkan lama berdirinya,
namun tidak selama yang pertama. Kemudian beliau rukuk dan
memanjangkan lama rukuknya, namun tidak selama rukuknya yang
pertama. Kemudian beliau sujud dengan memanjangkan lama sujudnya,
beliau kemudian mengerjakan rakaat kedua seperti pada rakaat yang
pertama. Saat beliau selesai melaksanakan shalat, matahari telah nampak
kembali. Kemudian beliau menyampaikan khutbah kepada orang banyak,
beliau memulai khutbahnya dengan memuji Allah dan mengangungkan-
Nya, lalu bersabda: Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda
dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak akan mengalami gerhana
disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat
gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah, bertakbirlah, dirikan
shalat dan bersedekahlah. Kemudian beliau meneruskan sabdanya:
Wahai ummat Muhammad! Demi Allah, tidak ada yang melebihi
kecemburuan Allah kecuali saat Dia melihat hamba laki-laki atau hamba
perempuan-Nya berzina. Wahai ummat Muhammad! Demi Allah,
seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan
sedikit tertawa dan lebih banyak menangis”. (HR. al-Bukhar?).

*Riwayat hadis tersebut dimuat dalam Kitab Gerhana, pada Bab ke-2 tentang Anjuran
Bersedekah pada Shalat Gerhana, Nomor Hadis: 1044: Lihat, Muhammad bin Isma’il al-
Bukhari, Sahih..., hlm. 207.
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Beberapa ulama yang menjelaskan riwayat hadis di atas berkesimpulan
bahwa pelaksanaan shalat gerhana merupakan suatu yang disunahkan. Ibn Hajar
saat menjelaskan tentang riwayat di atas menyebutkan bahwa shalat gerhana
disyariatkan dalam Islam, dan hal tersebut merupakan perkara yang telah
disepakati ulama. Akan tetapi yang tidak disepakati adalah tentang hukum dan
tata caranya. Mayoritas ulama menyatakan shalat gerhana adalah sunnah yang
dikuatkan (mu'akkadah), namun hanya beberapa ulama saja yang menyebutkan
hukumnya wajib, yaitu pendapat Abu Awanah al-Munayyar.”® Hanya saja,
pendapat ini barangkali tidak sesuai dengan pendapat yang telah disepakati oleh
ulama bahwa hukum shalat gerhana adalah sebatas sunnah.

Menurut al-‘Aini, tidak ada perbedaan pendapat para ulama tentang
disyariatkannya shalat gerhana. Bahkan menurutnya, dasar syariat shalat
gerhana disamping ditetapkan dalam beberapa hadis seperti telah dikutip di atas,
juga didukung dengan dalil Alquran, tepatnya QS. al-Isra’ ayat 59:*'
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“Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasan Kami), melainkan karena tanda-tanda
itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu. Dan telah Kami berikan
kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat,
tetapi mereka menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak memberi
tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti”. (QS. al-Isra’ [17]: 59).

Menurut al-‘Aini, dasar hukum shalat gerhana dalam ayat ini mengacu
pada Allah Swt memberikan tanda kekuasaan-Nya untuk menakuti para hamba
yang melakukan maksiat dan diharapkan dengan cara tersebut hamba dapat

kembali kepada ketaatan kepada Allah Swt. Sementara dalil rujukan lain tentang

*Ibn Hajar al-‘Aqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari, (Terj: Gazirah Abdi
Ummabh), Jilid 6, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), hlm. 4.

*"Badruddin al-Aini, ‘Umdah al-Qart Syarh Sahith al-Bukhart, Juz’ 7, (Bairut: Dar al-
Kutb al-‘Tlmiyyah, 2001), hlm. 89.
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pensyariatan shalat gerhana menurutnya secara umum dan jelas berasal dari
riwayat-riwayat hadis.”®

Bertolak dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa shalat gerhana, baik
bulan maupun gerhana matahari disyariatkan dalam Islam. Riwayat-riwayat
hadis tentang syariat shalat gerhana ini cukup jelas dan banyak tersebar dalam
kitab hadis, terutama dalam kitab shahih al-Bukhari. Dalam konteks hukum
pengerjaannya, jumhur ulama berpendapat hukum shalat gerhana adalah sunnah
yang dikuatkan dan sangat dianjurkan. Bahkan, saat terjadi gerhana baik
matahari maupun bulan, Rasulullah Saw tidak hanya menganjurkan untuk

shalat, tetapi juga ibadah lainnya berupa zikir dan bersedekah.

C. Sejarah Pelaksanaan Shalat Gerhana pada Masa Rasulullah Saw

Peristiwa gerhana baik bulan maupun matahari dalam sisi historis
tidaklah perkara baru, bahkan terjadinya gerhana telah ada semenjak Islam
datang dibawa oleh Rasulullah Saw. Menurut penelitian beberapa pakar,
gerhana terjadi jauh sebelum agama Islam datang. Dikutip dari klikhotel.com,
kemunculan Gerhana Matahari pertama terjadi pada 28 Mei (tahun tidak
tercatat) Sebelum Masehi (SM). Kala itu, munculnya gerhana dianggap sebagai
hasil mantra untuk Hsi dan Ho. Dokumen Cina kuno Shu Ching menuliskan
hubungan Matahari dan Bulan tidak harmonis Para sejarawan percaya referensi
untuk gerhana matahari terjadi pada tanggal 22 Oktober tahun 2134 SM.
Legenda tersebut menceritakan dua astronom kerajaan bernama Hsi dan Ho
yang telah mengabaikan tugas mereka untuk bermabuk-mabuk. Akibatnya,
mereka gagal menggelar suatu acara dan dipenggal kaisar. Kemudian gerhana
matahari total kembali terjadi pada 28 Mei tahun 585 SM, dan pada tanggal 5
Mei tahun 840 Masehi (M).29

Badruddin al-‘Aini, ‘Umadh..., Juz’ 7, hlm. 89.

*Diakses melalui: http://www.klikhotel.com/blog/sejarah-gerhana-matahari/, tanggal 2
Juli 2019.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa gerhana telah terjauh
jauh sebelum agama Islam datang. Kebiasaan masyarakat saat itu memahami
gerhana sebagai sesuatu yag spesial, bahkan dipandang sebagai sesuatu yang
mengerikan. Masyarakat Arab pra-Islam memandang gerhana sebagai sesuatu
yang menakutkan. Gerhana adalah pertanda sesuatu yang buruk akan terjadi,
baik dari kematian maupun kelahiran orang hebat atau orang besar.”” Agama
Islam kemudian hadir menyikapi pandangan masyarakat tersebut. Dalam
konteks itu, Islam menepis mitos dan pandangan primitif abad ke-7 tentang
gerhana, sekaligus menekankan dimensi religius, spiritual, dan sosial pada
gerhana itu sendiri sebagai misi kenabian Nabi Muhammad Saw. Pandangan
primitif itu masih hidup saat Islam datang. Tepatnya pada saat meninggalnya
putra Nabi Muhammad Saw, Ibrahim, dan saat itulah pertama kali dilakukan
shalat gerhana matahari.”'

Umum diketahui bahwa shalat gerhana telah dipraktikkan sendiri oleh
Rasulullah Saw. Pelaksanaan shalat gerhana pertama kali terjadi bersamaan
dengan meninggalnya Ibrahim, tidak lain adalah anak Rasulullah Saw. hal ini
seperti tergambar pada hadis riwayat al-Bukhari dari Ziyad bin ‘Alaqah
terdahulu. Menurut Maulana, pada waktu terjadi gerhana matahari saat itu, Nabi
Muhammad Saw melaksanakan shalat gerhana dua rakaat. Terjadinya gerhana
waktu itu bersamaan dengan meninggalnya putra beliau, yaitu Ibrahim saat
berusia 18 (delapan belas) bulan.”” Terhadap riwayat ini, cukup jelas bahwa

praktik shalat gerhana sebetulnya telah dilakukan dengan hadis fi'liyyah

**Maulana Wahiduddin Khan, Muhammad: A Prophet fo All Humanity, (Terj: Irwanti),
(Jakarta: Pustaka Alvabet, 2005), hlm. 291.

*'Fahrizal Fahmi Daulay, “Sejarah Gerhana Bulan dan Pandangan Islam Hingga
Turun Anjuran Salat Nabi Muhammad”. Diakses melalui: https://medan.tribunnews.com/2018/0
1/31/sejarah-gerhana-bulan-dan-pandangan-islam-hingga-turun-anjuran-salat-nabi-muhammad,
tanggal 2 Juli 2019.

**Maulana Muhamma Ali, The Religion of Islam, (Terj: R. Kaelan dan M. Bachrun),
Cet. 8, (Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 2016), hlm. 459: Lihat juga, Abu Ahmad Najich, Fikih
Mazhab Syafi’i, Cet. 2, (Jakarta: Marja, 2018), hlm. 422: Mustafa Dib al-Bugha, al-Tahzib fr
Adillah Matn al-Ghayah wa al-Taqrib, (Terj: Toto Edidarmo), Cet. 2, (Jakarta: Mizan Publika,
2017), him. 165.
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Rasulullah Saw sendiri, ditambah dengan hadis gauliyyah yang menganjurkan
bagi seorang muslim melakukan shalat tepat pada saat terjadinya gerhana bulan
dan matahari.

Keterangan yang serupa juga dikemukakan oleh Usmani, shalat gerhana
pertama kali dilaksanakan Rasulullah Saw pada saat beliau berusia 60 tahun.
Saat itu, beliau diberi karunia anak yaitu Ibrahim, yaitu hasil pernikahan beliau
dengan Mariyah al-Qibthiyyah yang berasal dari Mesir. Kemudian, Ibrahim
anak Rasulullah Saw disusukan kepada sebuah keluarga yang berada di
perbukitan Kota Madinah. Ayah asuhnya adalah seorang tukang olah besi.
Meski usai Ibrahtm masih belia, Allah Swt justru berkehendak lain, dan Ibrahtm
saat masih dalam beberapa bulan sianya jatuh sakit kemudian wafat.*®

Menurut Ibnu Zahid, shalat gerhana baru disyariatkan 6 tahun 2 bulan
setelah Isra’ dan Mi’raj. Shalat gerhana disyariatkan pertama kali pada tahun ke-
5 hijrah, yakni ketika terjadi gerhana bulan total pada malam Rabu 14 Jumadal
Akhirah 4 H, bertepatan dengan 20 November 625 M.** Tahun ini baragkali
terjadi tepat pada saat putra Rasulullah Saw itu meninggal dunia. Saat itu,
ditengarai bahwa orang-orang Madinah memiliki ragam asumsi dan pandangan
terkait dua peristiwa yang terjadi secara bersamaan. Ada sangkaan bahwa
gerhana itu disebabkan karena wafatnya putra Rasul.®®> Oleh sebab itu, Rasul
dalam riwayat hadis sebelumnya menyatakan bahwa gerhana terjadi bukanlah
sebab kematian. Hanya saja, beliau menganjurkan untuk melakukan shalat
gerhana, bersedekah dan berzikir.

Sejak disyariatkannya shalat gerhana, 14 Jumadil Akhir 4 H atau 20
November 625 M sampai Rasulullah SAW wafat pada hari Senin 14 Rabi’ul

Ahmad Rofi Usamani, Kisah Para Pencari Nikmatnya Shalat, (Bandung: Mizan
Pustaka, 2015), hlm. 297.

*Ibnu Zahid Abdo el-Moeid, “Penjelasan Seputar Sejarah dan Figih Gerhana’.
Diakses melalui: http://www.nu.or.id/post/read/66061/penjelasan-seputar-sejarah-dan-fiqih-
gerhana, tanggal 2 Juli 2019.

35 Ahmad Rofi Usamani, Kisah..., hlm. 297.
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Awal 11 H atau 8 Juni 632 M, gerhana matahari terjadi 3 kali, dan gerhana
bulan terhadi 5 kali. Menurut riwayat, Rasulullah Saw wafat tanggal 12 Rabi’ul
Awal. Lebih detailnya, gerhana yang terjadi dalam kurun waktu tersebut

berdasarkan perhitungan hisab dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Data historis juga memberi penjelasan bahwa sejak disyariatkannya
shalat gerhana sampai beliau wafat, Rasulullah Saw melakukan shalat gerhana
hanya dua kali. Yang pertama saat gerhana bulan, 14 Jumadal Akhirah 4 H yang
bertepatan dengan 20 November 625 M, dan yang kedua saat gerhana matahari,
29 Syawal 10 H yang bertepatan dengan 27 Januari 632 M. Namun di dalam

penjelasan lain ada juga yang berpendapat Rasulullah Saw shalat gerhana

beberapa kali.*®

*Ibnu Zahid Abdo el-Moeid, “Penjelasan Seputar Sejarah dan Figih Gerhana’.
Diakses melalui:  http://www.nu.or.id/post/read/66061/penjelasan-seputar-sejarah-dan-fiqih-
gerhana, tanggal 2 Juli 2019.
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D. Faedah dan Hikmah Shalat Gerhana

Semua hukum yang ada dalam Islam, baik berhubungan dengan hukum
jinayat, muamalat, munakahat, termasuk dalam hal hukum ibadah murni seperti
syari’ah (syariat) shalat gerhana memiliki tujuan-tujuan umum di dalamnya.’’
Tujuan umum dari Allah Swt mensyariatkan semua dimensi hukum adalah
untuk kemaslahatan umat manusia. Menurut al-Syatibi, penetapan hukum
syariat adalah untuk kemaslahatan hamba.*® Sementara menurut ‘Asyir, dikutip
oleh al-Khaujah, bahwa pembuat hukum (syari’) dalam membuat hukum ada
sebabnya, yaitu untuk menghasilkan kemaslahatan.” Lebih dalam lagi pendapat

Ibn Taimiyah sebagaimana di-syarh (dijelaskan) kembali oleh al-Usaimin,

*"Istulah syariat berarti jalan atau petunjuk. Yisuf al-Qaradawi mendefinisikan syariah
sebagai pereaturan atau ketetapan yang Allah perintahkan kepada hamba-hambanya, seperti
shalat, puasa, haji, zakat, dan kebajikan. Sementara al-Dawoody mendefinisikan syariat sebagai
seragkaian hukum yang diberikan Allah Swt., kepada para utusan-Nya, terbatas pada hukum
yang termaktub dalam Alquran sebagai wahyu Allah Swt., dan dalam Sunnah Nabi Saw, yakni
tindak-tindakan Nabi yang dibimbing wahyu Allah. Al Yasa’ Abubakar mendefinisikan syariat
sebagai ketentuan atau konsep yang ada dalam dalil (Alquran dan haids) sebelum diijtihadkan.
Masing lihat dalam, Yusuf al-Qaradawi, Madkhal li Dirasah al-Syari’ah al-Ilamiyyah, (Terj:
Ade Nurdin dan Riswan), (Bandung: Mizan Pustaka, 2018), hlm. 13: Bandingkan dengan,
Ahmed al-Dawoody, The Islamic Law of War, (Terj: Ayu Novika Hidayati), (Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia, 2019), hlm. 109: Lihat juga, Al Yasa’ Abubakar, Metode
Istislahiah: Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dalam Ushul Figh, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2016), him. 19: Menurut istilah ilmu Ushul Fikih, kata i) berarti titah Allah

Swt., yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf. Rumusan ini banyak ditemukan dalam
literatur Ushul Fikih. Di antaranya menurut Khallaf dan Abdul ‘Al, menurut mereka syariah
adalah khitab (firman) Allah yang berhubungan dengan perbuatan para mukallaf (orang yang
telah baligh dan berakal) baik titah itu mengandung tuntutan (seruan atau larangan) atau pilihan
(menerangkan tentang kebolehan) atau berhubungan dengan yang lebih luas dari perbuatan
mukallaf dalam bentuk penetapan. Lihat, Abdul Wahhab Khallaf, ‘/lm Usil al-Figh, (Terj: Moh.
Zuhri dan Ahmad Qorib), Edisi Kedua, (Semarang: Dina Utama, 2014) hlm. 172: Lihat juga,
Abdul Hayy Abdul ‘Al, Usil al-Figh al-Islami, (Terj: Muhammad Misbah), (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2014), hlm. 26: Mardani dan Abdul Manan juga mengemukakan definisi yang sama,
bahwa syariah adalah titah Allah Swt., yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf (yaitu
muslim, baligh atau dewasa dan berakal sehat) baik berupa tuntutan, pilihan atau perantara
(yaitu sebab, syarat, atau penghalang). Lihat, Mardani, Bunga Rampai Hukum Aktual, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 183: Bandingkan dengan, Abdul Manan, Pembaruan Hukum
Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), hlm. 27.

¥ Abi Ishaq al-Syatibi, al-Muwdfagat fi Usil al-Syari’ah, (Bairut: Dar al-Kutb al-
‘Ilmiyyah, 2004), him. 220.

*Habib al-Khaujah, Muhammad Tahir Ibn ‘Asyir wa Kitabuh Magqasiq al-Syari’ah al-
Islamiyyah, Juz 3, (Qatar: Wizarah al-Augaf, 2004), him. 36.
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bahwa syariat itu datang untuk meminimalisir kemungkinan adanya kerusakan.

Lebih kurang dapat dipahami dari kutipan berikut:

Jeady Leldas Lellass ‘-}4; 13) clglas of dalal) Llonzy coslor dmgidl O
O et P s LSS S 03] eSSy f L

“Bahwa syariat Islam itu datang untuk menghilangkan kerusakan atau
meminimalisirnya. Jika tidak dapat menghilangkannya, maka cukup
dengan meminimalisikannya. Dan hasilnya adalah kemaslahatan dan
menyempurnakan kemaslahatan itu. Jika hal ini juga tidak mungkin
dilakukan dengan mengempurnakannya, maka diusahakan untuk

menggapai hasilnya sekecil mungkin sesuai dengan kadar kemungkinan
yang ada.

Dua pakar ilmu Ushul Fikih dari kalangan Hanafi, yaitu Abii Zahrah dan

Abd al-Wahhab al-Khallaf, masing-masing menyebutkan bahwa hukum atau

syariat Islam adalah menjadi rahmat bagi semua manusia. Selain itum syaraiat

datang untuk menetapkan kemaslahatan hidup bagi seluruh umat manusia.

Adapun masing-masing pendapat mereka dapat dipahami dari kutipan sebagai
berikut:
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“Menurut Abli Zahrah: Datangnya syariat Islam sebagai rahmat bagi

manusia. Menurut al-Khallaf: Bahwa tujuan umum syari’ (Allah)

mensyariatkan hukum-hukum yaitu untuk menetapkan kemaslahatan
bagi manusia di dalam kehidupan ini”.

Bertolak dari uraian di atas, kemaslahatan atau masldhah merupakan
capaian akhir yang menjadi tujuan umum ditetapkannya hukum dalam Islam.

Termasuk di dalamnya adalah tujuan dari hukum dianjurkannya melaksanakan

“9alih al-‘Usaimin, Syarh Kitab al-Siyasah al-Syar’iyyah li Syaikh al-Islam Ibn
Tamiyyah, (Bairut: Dar Ibn Hazm, 2004), him. 151.

“"Muhammad Aba Zahrah, Usil al-Figh, (Bairut: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), him.
364: Lihat juga dalam , Abd al-Wahhab al-Khallaf, ‘/lm Usil al-Figh, (Bairut: Dar Ibn Hazm,
2001), him. 198.
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shalat gerhana. Islam mensyariatkan shalat gerhana juga tidak lekang dari

adanya faidah dan hikmah di dalamnya. Al-Jazir1 telah mengurai dengan cukup

baik terkait hikmah dibalik pensyariatan shalat gerhana. Lebih kurang, beberapa

hikmah yang beli jelaskan dapat dipahami dari kutipan berikut:

“Adapun mengenai hikmah disyariatkannya shalat gerhana matahari,
sebagaimana diketahui bahwa matahari merupakan salah satu nikmat
Allah Swt yang terbesar bagi manusia dan juga makhluk hidup lainnya.
Dengan adanya gerhana matahari itu dapat menyebabkan timbulnya
pemikiran bahwa nikmat yang demikian besar itu mungkin saja dicabut
oleh pemiliknya, bahkan seluruh alam ini yang berada pada genggaman
Tuhan Yang Maha Berkuasa dapat hilang, dan Dia dapat menyingkirkan
semua dalam sesaat jika Dia menghendaki. Maka dengan melaksanakan
shalat pada saat itu, menunjukkan ketidakberdayaan manusia dan
ketundukan mereka di hadapan Tuhan Yang Maha Kuat lagi Maha
Perkasa. Hal ini merupakan salah satu bentuk keindahan syariat Islam
yang mengajarkan umatnya untuk bertauhid dan meninggalkan berhala
atau pengabdian selain kepada-Nya. Hikmah lainnya yang dapat dipetik
bahwa matahari, bulan, dan juga yang lainnya termasuk makhluk yang
hanya tunduk kepada Allah Swt”.*

Al-Qahtani setidaknya menyebutkan tujuh faedah dan hikmah terjadinya

gerhana, yaitu:*

a.

Memberitahukan adanya pengaturan pada matahari dan bulan, sedang

keduanya adalah makhluk yang besar.

. Peralihan pada kedua benda langit tersebut akan menampakkan beberapa

perubahan kondisi setelah terjadinya gerhana.

c. Membuat hati yang tenang dengan kelalian menjadi gelisah dan tergugah

Ummat manusia melihat contoh yang akan terjadi pada hari kiamat.

. Keduanya (matahari dan bulan) yang berada dalam keadaan sempurna

pun mengalami gerhana, tetapi kemudian Allah mengasihi keduanya

sehingga benda angkasa tersebut kembali kepada kondisi semula. Ini

2 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh..., Jilid 1, hlm. 651.
#Sa’1d bin ‘Alf al-Qahtani, Saldh al-Mu’min: Mafhiam wa Fada’il wa Adab wa Anwa’

wa Ahkam wa Kaifiyyah fi Dau’ al-Kitab wa al-Sunnah, (Terj: M. Abdul Ghoffar EM), (Jakarta:
Pustaka Imam Syafi’i, 2006), hlm. 13-14.
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merupakan peringatan kepada manusia agar takit melakukan makar

kepada Allah Swt dan mengharapkan ampunan-Nya.

f. Pemberitahuan bahwa Allah Swt kadang-kadang menurunkan azab
kepada orang-rang yang tidak berdosa, dengan harapan orang yang
berdosa akan merasa takut.

g. Ummat manusia terbiasa mengerjakan shalat fardhu. Mereka melakukan
tanpa rasa gelisah dan takut. Allah pun mendatangkan tanda kebesaran
(melalui gerhana) sebagai sebab atas shalat gerhana, agar ibadah itu
dilakukan dalam keadaan rasa cemas dan takut, meskipun bisa jadi
meninggalkan perasaan ini telah menjadi kebiasaan saat melakukan
shalat fardhu.**

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa shalat gerhana adalah
bagian dari ketundukan umat muslim kepada Allah Saw melalui kebesarannya
dengan menciptakan keadaan yang tidak normal berupa gerhana. Shalat gerhana
dapat menambah keimanan umat muslim, dan lebih mawas diri terhadap
tindakan kemasiatan. Bahkan, shalat gerhana seperti tersebut di atas merupakan
media penyadar diri, di mana Allah Swt bisa saja berbuat apa saja terhadap
makhluk, termasuk bulan dan matahari, juga terhadap manusia. Dengan shalat
gerhana ini, umat muslim diajarkan pula mengingat dan berzikir atas kebesaran

Allah Swt.

*Sa°1d bin “Alf al-Qahtani, Salah..., him. 13-14.



BAB TIGA
ANALISIS TERHADAP GERAKAN SHALAT
GERHANA DALAM PERSPEKTIF
EMPAT IMAM MAZHAB

A. Profil Empat Imam Mazhab

Mengawali sub bahasan ini, penting dikemukakan lebih dulu tentang
terma mazhab. Kata mazhab “Caiali» merupakan bentuk derivatif dari kata
“Ca3” secara bahasa berarti “pergi”, juga dapat dimaknai sebagai pendapat atau
manhaj." Dalam pengertian yang lebih luas, mazhab adalah suatu aliran yang
berasal dari pemikiran atau ijtihad seseorang dalam memahami sesuatu, baik
suatu masalah di bidang teologi, filsafat hukum (fikih), ibadah, muamalah,
tasawwuf, dan lain sebagainya. Pemikiran atau hukum yang didapat oleh
sescorang dengan jalan ijtihad itulah yang dinamakan mazhabnya.” Untuk
jelas,profil empat mazhab dalam tulisan ini akan diurai dalam poin-poin berikut

ini:

1. Mazhab Hanafi

Pendiri mazhab Hanaft yaitu Imam Abu Hanifah, merupakan tokoh
populer dan penting dalam mazhab Hanafi. Beliau adalah ulama yang diakui
keilmuannya. Keluasan ilmu yang ia miliki sangat berpengaruh dalam ilmu-ilmu
hukum Islam dewasa ini. Begitu kuatnya pengaruh pemikiran beliau, mazhab
beliau masih terdeteksi hingga saat ini, terutama di daerah Irak dan negara-

negara lainnya. Beliau dikenal dengan sebutan Abii Hanifah, dengan nama

lLihat, Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2, Cet. 6, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), hlm. 448: Lihat juga, Mardani, Bunga Rampai Hukum Aktual, (Bandung: Ghalia
Indonesia, 2009), hlm. 233: Abd al-Karim al-Syahrastani, a/-Milal wa al-Nihal (Terj: Asywadie
Syukur), (Surabaya: Bina Ilmu, 2006), him. 4-5.

*Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Agama Islam, (Jakarta: Bee Media Pustaka, 2017),
hlm. 331.
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lengkap adalah al-Nu’man bin S$abit bin al-Marzuban.® Ada juga yang
menyebutkan nama beliau adalah al-Nu’man Sabit bin Ziita al-Taimi al-Kiifi,
sementara kuniyah beliau adalah Aba Hanifah.* Penyebutan kuniyah tersebut
adalah bagian dari adab syarak terhadap seseorang, dan menjadi kebanggaan
serta kemuliaan tersendiri. Hal ini pernah juga dicontohkan oleh Rasul dan para

sahabat, seperti tersebut dalam salah satu riwayat Bukhart:

&A1 d o5 HES wu\ \p;/a;w\&agsww ol GE
Lol B8R A aE U s uf g 06 el 1) 065 ks 22T 06 1
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Dari Anas dia berkata; Nabi Saw adalah sosok yang paling mulia
akhlaknya, aku memiliki saudara yang bernama Abu Umair. Perawi
mengatakan; aku mengira Anas juga berkata; 'Kala itu ia habis disapih.
Dan apabila beliau datang, maka beliau akan bertanya: Hai Abu Umar,
bagaimana kabar si nughair (burung pipitnya). Abu Umair memang
senang bermain dengannya, dan ketika waktu shalat telah tiba,
sedangkan beliau masih berada di rumah kami, maka beliau meminta
dihamparkan tikar dengan menyapu bawahnya dan memercikinya, lalu
kami berdiri di belakang beliau, dan beliau pun shalat mengimami kami.
(HR. Bukhari).

Menurut al-‘Aini, bab tersebut merupakan dalil dibolehkannya
memberikan kuniyah kepada anak-anak.® Imam al-Nawawi dalam memberi
komentar hadis yang serupa dalam riwayat Muslim menyebutkan Abti Umair
dalam riwayat tersebut adalah Ishaq bin Mirar. Ia bukanlah ayah dari Umair.

Penyebutan tersebut sebagai bentuk ungkapan yang sering dinisbatkan kepada

*Sulaiman Ghawiji, Abi Hanifah al-Nu’man: Imam al-A’immah al-Fugaha’, (Bairut:
Dar al-Qalam, 1993), hlm. 47: Bandingkan dengan, Abi Hanifah, Musnad Abi Hanifah, (Tahqiq:
Abl Muhammad al-Asyiiti), (Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 2008), hlm. 5.

*Sulaiman Ghawiji, Abii Hanifah..., hlm. 47: Bandingkan, Abi Hanifah, Musnad..., hlm.
5.

Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhar, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah Linnasyr,
1998), him. 1194.

SAhmad al-‘Aini, ‘Umdah al-Qari Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 22, (Bairut: Dar al-Kutb
al-‘Tlmiyyah, 2001), hlm. 332.
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Ishaq bin Mirar.” Ibn Qayyim juga menyebutkan kebolehan memberi nama anak
dengan “Abu Fulan” meskipun orang yang diberi gelar itu belum mempunyai
anak atau belum menikah. Ibn Qayyim mendasarinya dengan riwayat hadis di
atas. la juga menuturkan Anas diberi gelar (kuniyah) dengan nama “Abu
Hamzah” sebelum ia dikaruniai seorang anak. Abu Hurairah juga diberi kuniyah
dengan sebutan tersebut (maksudnya sebutan Abu Hurairah), padahal saat itu ia
juga tidak atau belum mempunyai anak dan belum menikah.®

Demikian pula kuniyah yang diberikan kepada Abii Hanifah, sebagai
bagian dari adab dan telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Imam Abu
Hanifah dilahirkan pada tahun 80 Hijriyah. Tahun ini merupakan tahun yang
paling rajih sebagai tahun kelahirannya. la dilahirkan di Kufah, oleh sebab itu
pada nama akhirnya disematkan kampung halamannya yaitu “al-Kufi”. la lahir
pada masa Khalifah Abd al-Malik bin Marwan.’ Kakeknya, Marzuban,
memeluk Islam di masa Umar bin Khattab, lalu hijrah dan menetap di Kufah.
Ayahnya, Tsabit, adalah seorang pebisnis yang sukses di Kota Kufah, tidak
heran kita mengenal Imam Abu Hanifah sebagai seorang pebisnis yang sukses
pula mengikuti jejak sang ayah. Jadi, beliau tumbuh di dalam keluarga yang
shaleh dan kaya. Di tengah tekanan peraturan yang represif yang diterapkan
gubernur Irak Hajjaj bin Yasuf, Imam Abu Hanifah tetap menjalankan bisnisnya
menjual sutra dan pakaian-pakaian lainnya sambil mempelajari ilmu agama.'’
Sebagaimana kebiasaan orang-orang shaleh lainnya, Imam Abt Hanifah

telah menghafal Alquran sedari kecil. Di masa remaja, ia mulai menekuni

7Riwayat Muslim dapat dilihat dalam, Abt al-Husain Muslim, Sahth Muslim, (Riyadh:
Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1998), him. 887: Adapun komentar al-Nawaw1 tersebut dapat dilihat
dalam, Syarf al-Nawaw1, al-Minhaj fi Syarh Sahih Muslim bin al-Hajjaj, (Riyadh: Bait al-Afkar
al-Dauliyyah, 2000), hlm. 1346.

*Ibn Qayyim dalam pendapatnya menyatakan: “membuat kuniyah sendiri merupakan
salah satu bentuk kebanggaan dan penghormatan bagi orang yang diberi kuniyah”. Lihat, Ibn
Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfah al-Maudid bi Ahkam al-Mauliid, (Terj: Mahfud Hidayat), Cet. 2,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), him. 218-219.

’Sulaiman Ghawiji, Abi..., hlm. 47.

"Nurfitri Hadi, “Biografi Imam Abu Hanifah”. Diakses melalui: https://kisahmuslim.co
m/4365-biografi-imam-abu-hanifah.html, tanggal 12 Juli 2019.
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belajar agama dari ulama-ulama terkemuka di Kota Kufah. Ia sempat berjumpa

dengan sembilan atau sepuluh orang sahabat Nabi semisal Anas bin Malik, Sahl

bin Sa’d, dan lainnya. Saat berusia 16 tahun, Imam Abtu Hanifah pergi dari

Kufah menuju Mekah untuk menunaikan ibadah haji dan berziarah ke kota Nabi

Muhammad Saw, Madinah al-Munawwaroh. Dalam perjalanan ini, ia berguru

kepada tokoh tabi’in."!

Guru Imam Abu Hanifah cukup banyak. ada yang menyebutkan hingga

100 orang guru beliau, termasuk dari kalangan sahabat juga tabi’in. Di antara

guru beliau adalah:'?

TTE@RMHe Ao o

Ibrahtm bin Muhammad al-Muntasyar al-Kiift
Ibrahim bin Yazid al-Nakha’1 al-Kaft

Isma’il bin Hamad bin Ab1 Sulaiman al-Kuft
Ayyitb al-Sukhtiyant al-Bisr1

Sulaiman bin Yasar al-Madani

Anas bin Malik

Abdullah bin Ab1 Aufa

Sahl bin Sa’ad al-Sahidt

Abi al-Tufail ‘Amir bin Wasilah

Selain guru, Imam Abtu Hanifah juga memiliki banyak sahabat serta

pengikut yang menyiarkan pendapat Imam Abu Hanifah, di antaranya adalah:

N~

Abi Yisuf

Zufar

Dawud al-Ta’1

Yahya bin Zakariyya bin Abi Za’idah
Asad bin ‘Amri

Muhammad bin al-Hasan Syai’bani
Hasan bin Ziyad al-Lu’lu’1 al-Kiaift

Adapun kitab-kitab masyhur yang menghimpun pendapat dalam mazhab

HanafT yaitu:

a.
b.
C.

Kitab: “al-Mabsiit” dan “al-Asl” karya sl-Syai’bani
Kitab: “al-Mabsiit” karya al-Sarakhsi
Kitab: “al-Muhit al-Burhani fi Figh al-Nu’mani”, karya Abt al-Ma’ali

"Hengki Ferdiansyah, “Biografi Abu Hanifah, Pendiri Mazhab Hanafi”. Diakses
melalui: https://islami.co/biografi-abu-hanifah-pendiri-mazhab-hanafi/, tanggal 12 Juli 2019.

"2Sulaiman Ghawiji, Abii..., hlm. 72.
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d. Kitab: “Bada’i al-Sand’i”, karya al-Kasani

e. Kitab: “al-Ikhtiyar” karya al-Maudud

f. Kitab: “Radd al-Muhrar” karya Ibn Abidin

Selain kitab-kitab di atas, juga masih banyak kitab lainnya yang

berisikan pendapat fikih dalam mazhab Hanafi. Sehubungan dengan itu,
pemaparan pendapat mazhab Hanafi tentang gerakan shalat gerhana, secara
khusus dinukil dari kitab-kitab di atas, juga diambil dari kitab-kitab pendukung
mazhab Hanafi lainnya yang relevan, baik dalam bentuk terjemahan maupun

kitab asli.

2. Mazhab Maliki

Istilah “mazhab Maliki” dalam tulisan ini merujuk pada pemikiran
hukum yang dikembangkan oleh Imam Malik bin Anas, yang merupakan
pencetus mazhab Maliki. Hanya saja, dalam menguraikan pendapat mazhab
Maliki tentang garakan shalat gerhana, penpadat yang dimaksud tidak hanya
dikutip dalam kitab Imam Malik bin Anas, tetapi juga pendapat ulama lain yang
berafiliasi secara langsung dengan mazhab Maliki. Imam Malik bin Anas adalah
ulama yang sangat terkenal, pendiri atau pencetus aliran atau mazhab Maliki,
yaitu mazhab kedua setelah mazhab Hanafi. Nama lengkap beliau adalah Imam
Malik bin Anas bin Malik Abi ‘Amir al-Asbahi al-Yamant. "

Wahbah al-Zuhaili menambahkan nama beliau yaitu al-Humairi Aba
Abdillah al-Madani, dikenal dengan sebutan Imam Dar al-Hijrah. Sebutan Imam
Dar al-Hijrah diberikan kepada beliau karena dalam sejarah hidupnya ia tidak
pernah meninggalkan kota Madinah kecuali hanya untuk naik haji ke Makkah.'*
Nama ibu beliau adalah Aliyah binti Syuraik al-Azdiyah. Menurut mayoritas

“Muhammad Aba Zahrah, Malik: Haydtih wa ‘Isruh Ara’uh wa Fighuh, (Bairut: Dar
al-Fikr al-‘Arabi, 1946), hlm. 26: Istilah “al-Asbahi” merupakan nisbah kepada tempat,
khususnya di lokasi Himyar. Lihat, Ibrahim al-Salmani, Kitab Manazil al-A immah al-Arba’ah:
Abt Hanifah wa Malik wa al-Syafi’'t wa Ahmad, (Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyyah, 2002), hlm.
183.

"“Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Terj: Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk), Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2011), him. 42.
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pendapat ulama, Imam Malik dilahirkan pada tahun 93 H (713 M)." Para ulama
berselisih pendapat mengenai tahun kelahiran beliau, ada yang berpendapat
tahun 90 H, 93 H, 94 H, 95 H, 96 H, dan tahun 97 H. Namun kebanyakan ulama
berpendapat Imam Malik lahir tahun 93 Hijriah. Hal ini barangkali diperkuat
dengan pernyataan Imam Malik sendiri yang menyebutkan: “Aku dilahirkan
pada tahun 93 H”.'°

Imam Malik adalah salah satu tokoh ulama yang bergelut dalam bidang
hukum atau ulama fikih (fugaha). Selain itu ia juga ulama hadis, mengingat
beliau banyak meriwayatkan hadis dari para perawi hadis dan banyak pula yang
mengambil hadis darinya. Imam Malik dilahirkan di sebuah kota, merupakan
tempat di mana tumbuhnya ajaran Islam dan berkumpulnya generasi yang telah
dididik oleh para sahabat Rasulullah saw. Sejarah keluarganya juga ada
hubungan dengan ilmu Islam, dengan kakeknya sendiri adalah seorang perawi
dan penghafal hadis yang terkemuka.'” Pamannya, Abu Suhail Nafi’ adalah
seorang tokoh, terkenal dengan ahli hadis kota Madinah pada ketika itu dan
dengan beliaulah Imam Malik awalnya mendalami ilmu-ilmu agama, khususnya
hadis."*

Imam Malik seorang ulama fikih yang terkenal, juga ulama yang banyak
menguasai dan paham atas ilmu agama lainnya, seperti hakikat tasawwuf, ilmu
hadis, ilmu kalam atau teologi, tafsir, dan ilmu ke-Islaman lainnya. Hanya saja,
beliau dikenal salah satu ulama yang memiliki peran dalam perkembangan ilmu
fikih atau hukum Islam. Hal ini tercatat dalam literatur yang ia tulis, kental
dengan kajian fikih, berikut hadis-hadisnya. Ia juga dikenal wara’, salih, fasih,

dan abid. Semua bentuk kecerdasan, akhlak dan bangunan kepribadiannya tidak

15Muhammad Abu Zahrah, Malik..., hlm. 24-26.

Abd al-Aziz al-Syinawi, al-A’immah al-Arba’ah: Haydtuhum Mawagifuhum
Ara’ahum, (Terj: Abdul Majid, dkk), Cet. 2, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), him. 175.

Sa’1d al-Khin, 4bhas Haula ‘Ilm Usial al-Figh: Tarikhuh wa Tatawwuruh, (Terj:
Misbah), (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2014), hlm. 163-169.

18Sa’1d al-Khin, Abhds..., him. 163-169.
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dapat dilepaskan dari orang-orang yang berada di sekitar beliau yang langsung
memberikan ilmu-ilmu ke-Islaman. Oleh sebab itu, sebagai ulama besar beliau
mempunyai guru-guru yang memiliki ilmu yang luas, di antaranya:

Nafi’ bin Abt Nu’aim

Nafi’ al-Mugbirt

Na’im al-Majmar

Al-Zuhrt

Amir bin Abdullah bin al-Zubair

Ibn al-Munkadir
Abdullah bin Dinar

@ o Ao o

Dari guru-guru beliau itulah, terbentuk segudang ilmu yang sampai
mengantarkan beliau sebagai tokoh terkenal, memiliki metode ijtihad tersendiri,
sehingga ia digolongkan sebagai ulama atau mujtahid mutlak. Terkait dengan
metode penemuan hukum, Imam Malik memang tidak membukukannya dalam
bentuk kitab susunan metode beliau. Hanya saja, dasar pokok pengambilan
hukum Imam Malik secara tersurat telah disebutkan sebagiannya oleh Imam
Malik sendiri dalam kitabnya “al-Muwdata ™.

Berkat keilmuan beliau, terdapat banyak murid yang juga terkenal dalam
bidang hukum, hadis dan lainnya. Murid-murid beliau inilah nantinya yang
memiliki andil dan cikal-bakal penyebarluasan pemikiran-pemikiran beliau
dalam masalah hukum. Murid-murid yang lahir dari binaan Imam Malik cukup
banyak, baik secara langsung maupun secara tidak langsung, yaitu ulama yang
tekun mempelajari kitab-kitab beliau. Dari murid Imam Malik yang menjadi
ulama besar di antaranya adalah:

Ibn al-Mubarak

Abdullah bin Yasuf

Yahya bin Yahya al-Andaltis1
Qutaibah Abi Mus’ab
Al-Auza’t

Sufyan al-Sauri

Sufyan bin Uyainah

@ Ao o

Selain nama-nama di atas, masih banyak lagi ulama lainnya yang

menjadi murid Imam Malik, tersebar di berbagai negeri Islam. Hanya saja,
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dalam wilayah yang berpengaruh terhadap pendapat dan penyebaran murid
beliau, lebih dominan di daerah Madinah, Maroko, dan al-Jazair, selain itu juga
di berbagai belahan dunia Islam lainnya. Imam Malik adalah ulama boleh
dikatakan kurang produktif dalam menulis buku. Hanya saja pendapat-pendapat
beliau dibukukan dan dihimpun oleh murid-murid beliau. Salah satu karya
monumental Imam Malik adalah kitab a/-Muwata’. Kitab ini berisi tentang
hadis-hadis hukum yang menjadi pegangan penduduk Madinah pada waktu itu.
Menurut Maulana Muhammad Ali, kitab al-Muwdta’ merupakan salah satu kitab
yang hanya memuat masalah hadis juga mengutarakan tentang praktik penduduk
Madinah. Menurutnya, kitab al-Muwata’ merupakan salah satu kitab hadis yang
paling sahih." Berikut ini, disajikan beberapa kitab, hasil dan buah karya dan
pemikiran Imam Malik:

Kitab: al-Muwatta’

Kitab: al-Mudawwanah al-Kubra

Kitab: Risalah fi al-Qadar

Kitab: Risalah fi al-Nujm wa Manazil al-Qamar
Kitab: Risalah fi al-Aqziyyah

Kitab: Juz 'u fi al-Tafsir

o oo o

Mengenai pendapat mazhab Maliki tentang gerakan shalat gerhana, kitab
yang dirujuk di antaranya adalah al-Muwata’, dan al-Mudawwanah al-Kubra.
Selain itu, kitab-kitab yang dirujuk tidak hanya mengacu pada kitab Imam
Malik, juga dirujuk dalam kitab-kitab mu’tabar dalam mazhab beliau, seperti
kitab al-Muntaga Syarh Muwata’ karya al-Baji, Muhzzab fs Figh al-Maliki
karya Muhammad Sukhal al-Mahabbaji, Hasyiyyah al-Dasiiki ‘ala alSyarh al-
Kabir karya al-Dasiiki, serta kitab-kitab dalam mazhab Maliki lainnya.

3. Mazhab Syafi’i
Mazhab Syafi’1 dicetuskan oleh seorang ulama tersohor, yaitu Imam al-

Syafi’1. Ia merupakan seorang tokoh fenomenal, ulama besar, masyhur dikenal

""Maulana Muhammad Ali, The Religion of Islam, (Terj: R. Kaelan dan M. Bachrun),
Cet. 8, (Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 2016), him. 100.
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di berbagai belahan dunia dengan perantara kejeniusan dan keluasan
pengetahuan ke-Islamannya. Beliau dikenal dengan sebutan Imam al-Syafi’1.
Nasab beliau ada yang menyebutkan hingga ‘Abd Manaf, ada juga yang
menyebutkan hingga ke Nabi Ibrahim as. Ibrahim al-Salmani menyebutkan
secara langkap nama dan nasab Imam al-Syafi’T hingga ke Nabi Ibrahim as,
yaitu Abi ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’
Ibn al-Sa’ib bin ‘Ubaidillah bin ‘Abd Yazid bin Hasyim bin al-Mutallib bin
‘Abd Manaf Ibn Qusay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Law’1 bin Ghalib
bin Fahr bin Malik Ibn al-Nadr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Madrakah bin
Ilyas bin Mudar bin Nazar bin Ma’ad bin ‘Adnan bin Ad bin Udadi bin
Hamaisa’ bin Yaskhab bin Bait bin Salaman bin Haml bin Qaidar bin Isma’1l
bin Ibrahim Khalilurahman.”” Nama ini agaknya belum disepakati oleh para
ulama.

Ada yang menyebutkan hanya sampai ke ‘Abd Manaf,”' dan ada juga
hingga Syafi’.”* Perbedaan mengenai nasab Imam al-Syafi’1 pada dasarnya tidak
memiliki signifikansi yang serius. Namun, barangkali keterikatan nasab beliau
hingga pada kakek buyut Rasulullah saw., mencerminkan betapa keilmuan dan
kekuatan ibadah dan akhlak beliau merupakan turunan dan mengalir darah nasab
bersama Rasulullah saw. Imam al-Syafi’1 merupakan pencetus atau pelopor
mazhab dan aliran Syafi’ityyah. Ulama-ulama yang menisbatkan diri kepada
mazhab al-Syafi’t maksudnya adalah kepada Imam al-Syafi’1, sebab dialah yang
yeng mempelo-porinya. Mazhab al-Syafi’1 dalam konteks ini berkembang dalam
bidang fikih, artinya ide-ide yang menonjol dari beliau selalu dikaitkan dengan
argumen fikih. Dalam keadaan bersamaan beliau juga terkenal sebagai ulama

yang paham dan cermat dalam bidang tafsir (ulama tafsir), juga hadis (ulama

*Ibrahim al-Salmani, Kitab..., him. 198
! Abu Ahmad Najieh, Fikih Mazhab Syafi’i, Cet. 2, (Bandung: Marja, 2018), him. 30.

Wahbah al-Zuhaili, al-Mu tamad fi al-Figh al-Syafi 7, (Terj: M. Hidayatullah), Jilid 1,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2018), hIm. xv.
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hadis), juga termasuk ulama sufi dengan tidak meniadakan kekenta;an keilmuan
di bidang fikih atau hukum Islam.

Dalam literatur yang bicara soal profil beliau, Imam al-Syafi’1
disebutkan lahir di Ghaza (al-Ghazah), Palestina, pada tahun 150 H atau
bertepatan dengan tahun 767 M. Muhammad Abi Zahrah menyebutkan
kelahiran Imam al-Syafi’1 bertepatan dengan tahun di mana Imam Abi Hanifah
meninggal dunia.”> Hal ini menunjukkan hilangnya ilmu dari satu jalan dengan
meninggalnya Imam Abi Hanifah dan lahir kembali ilmu dari jalur lain dengan
kelahiran Imam al-Syafi’1.

Selepas kelahirannya, Imam al-Syafi’t di bawa ke Mekkah dan tumbuh
besar di sana. Di Mekkah, beliau telah menerima berbagai ilmu dan belajar fikih
dari Muslim al-Zanji dan lain-lain. Sementara awal ia menerima hadis dari
ayahnya, kemudian Muhammad bin Ali, Imam Malik, dan ulama Mekkah
terkemuka lainnya. Sebagai seorang ulama besar, diawali dengan kegemarannya
menuntut ilmu dan memulai perjalan ke berbagai negeri Islam, dan ia dikenal
dengan nasir al-sunnah “pembela sunnah”.

Perjalan keilmuan beliau dimuali pada usia 20 tahun ke Madinah.
Setelah itu, karena di Irak merupakan basis keilmuan mazhab Hanafi, ia pergi ka
Irak dan memperoleh ilmu dari ulama-ulama Irak. Dalam konteks ini, Imam al-
Syafi’t perenah berkata kepada Imam Malik sewaktu di Madinah, “Saya ingin
pergi ke Irak untuk menambah ilmu”. Setelah di Irak, Imam al-Syafi’1 kemudian
melakukan perjalan ke negeri Persia dan sekitarnya, kemudian kembali ke
Madinah, pergi lagi ke Yaman, kembali ke Mekkah, perjalaan ke Baghdad, dan
terakhir ke Mesir. Di mesir kemudian beliau menggal dunia dan dimakamkan di

Sal’la.24

Muhammad Abu Zahrah, al-Syafi’i: Hayatih wa ‘Isruh Ard’uh wa Fighuh, (Bairut:
Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1978), hlm. 14.

**Abu Ahmad Najich, Fikih..., hlm. 30-38.
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Ia meninggal pada tahun 204 H. Masa hidup hingga meninggalnya Imam
al-Syafi’T merupakan tepat pada masa Daulah Abbasyiah.** Perjalanan keilmuan
ke beberapa wilayah tersebut memang tidak dapat disebutkan secara rinci,
namun i’tibar yang dapat diambil bahwa Imam al-Syafi’1 adalah sosok ulama
yang gigih, haus ilmu, dan cenderung memiliki rasa kepedulian terhadap Islam
dan ajarannya. Sebagai ulama besar, Imam al-Syafi’t berhasil membuat
kombinasi dua aliran ilmu sekaligus. Imam al-Syafi’1 menuntut ilmu dari ulama
kalangan Hijaz yang dikenal dengan ahl al-hadis, ia juga menggali ilmu dari
ulama Irak yang dikenal dengan ahl al-ra’yi. Dengan demikian, Imam al-Syafi’1
merupakan seorang ulama dengan pemahaman dua sisi aliran keilmuan yang
berbeda secara sekaligus, memadukan dua ruas dan menjadi jalan tengah dua
konstruksi ilmu yang berkembang waktu itu antara ahl al-hadis dan ahl al-
ra’yi k'

Pendapat Imam al-Syafi’t banyak tersebar di berbagai belahan dunia,
termasuk di Asia seperti Indonesia, Malaysia, Brunei dan Selatan Thailand.
Pendapat Imam al-Syafi’1 berkembang dalam dua pendapat, yaitu gaul gadim
dan gaul jadid. Pendapat gaul gadim maksudnya pendapat terdahulu dan
pertama dikeluarkan Imam al-Syafi’1 berkembang sewaktu berada di Hijaz dan
Irak, sementara gaul jadid merupakan pendapat kedua dan berkembang sewaktu
di Mesir.”” Terhadap kenyataan kombinasi ilmu yang ia geluti, Maulana
Muhammad Ali menyatakan Imam al-Syafi’1 lebih unggul dibandingkan dengan
ulama lain semasanya bahkan pendahu-lunya.28 Bukti dari kebesaran ketokohan
Imam al-Syafi’t juga tidak terlepas dari guru yang mengajarinya secara

langsung. Paling tidak, terdapat lima guru beliau yang terkenal, yaitu:

“Yasuf Umar al-Qawasimi, al-Madkhal ila Mazhab al-Imam al-Syafi 7, (Yordania: Dar
al-Nafa’is, 2003), hlm. 25.

*Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Syafi’t al-Muyassar, (Terj: Muhammad Afifi dan
Abdul Hafiz), Jilid 1, Cet. 3, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 1-2.

“"Wahbah al-Zuhaili, al-Figh..., Jilid 1, him. 1-2.
*Lihat juga dalam, Maulana Muhammad Ali, The..., him. 101.
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Muhammad bin Al

Abd al-Aziz bin al-Majisyun.
Imam Malik bin Anas.
Isma’1l bin Ja’far.

Ibrahim bin Yahya.

o po o

Sementara itu, beliau juga mempunyai banyak murid yang populer dan
masyhur dikenal namanya hingga saat ini. Tidak jarang dari murid-murid beliau
membukukan kembali pendapat Imam al-Syafi’1 dalam literatur fikih. Di antara
murid-murid beliau yang meriwayatkan pendapat Imam al-Syafi’1 jalur gaul
qadim yaitu

Ahmad bin Hanbal, w. 240 H.
Hasan bin Ibrahim, w. 260 H.
Abii Siir, w. 240 H.

Husain bin Al1, w. 240 H.

Ibn Zubair al-Humaidi, w. 219 H.

o0 op

Adapun murid beliau yang meriwayatkan gaul jadid adalah

a. Ibn Yahya al-Buwaiti, w. 231 H.
b. Ibn Yahya al-Muzani, w. 264 H.
c. Ibn Sulaiman al-Muradi, w. 270 H.2

Selain bukti keberadaan guru dan murid di atas, kebeasaran ketokohan
dan keilmuan Imam al-Syafi’1 juga dibuktikan dari beberapa karya beliau yang
fenomenal, dikaji dan diambil riwayatnya hingga saat ini. Paling tidak, terdapat

empat karya klasik beliau yaitu:

a. Kitab: al-Risalah
b. Kitab: al-Umm
c. Kitab: al-‘Amali
d. Kitab: al-‘Imla’

Empat kitab tersebut merupakan kitab yang secara langsung ditulis Imam
al-Syafi’1, sementara kitab lainnya sebagai kumpulan dari riwayat beliau cukup
banyak, dan dibubuhkan Imam al-Syafi’1 sebagai pengarangnya, misalnya kitab:

“Tafir al-Imam al-Syafi’’, “Musnad al-Imam al-Syafi’'1”, “al-Sunan”, dan kitab-

*Abu Ahmad Najieh, Fikih..., hlm. 30-38: Lihat juga, Yisuf Umar al-Qawasimi, al-
Madkhal..., hlm. 27.
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kitab lain. Di samping kitab tersebut, juga ditemukan kitab-kitab standar yang
dapat menjadi rujukan pendapat mazhab al-Syafi’1. Kitab-kitab standar yang
dimaksud di antaranya adalah:

Kitab: “al-Muhazzab” karya al-Syirazi.

Kitab: “Majmii’ Syarh al-Muhazzab” karya Syarf al-NawawT.
Kitab: “Mughni al-Muhtaj” karya Khatib al-Syarbini.

Kitab: “Nihayah al-Muhtdj” karya al-Ramli.

Kitab: “Tuhfah al-Muhta;” karya al-Haitam.

Kitab: “al-Hawi al-Kabir” karya Habib al-Mawardi.

Kitab: “Nihayah al-Mutallib” karya al-Juwain.

Kitab: “al-Tahzib fi Figh al-Imam al-Sydfi’v’ karya al-Baghaw1.
Kitab: “al-Muharrar fi Figh al-Imam al-Syafi 1’ karya al-Rafi’1.

FER 0 a0 o

Selain kitab-kitab di atas, juga masih banyak kitab lainnya yang
berisikan pendapat fikih dalam mazhab al-Syafi’i. Sehubungan dengan itu,
pemaparan pendapat mazhab Syafi’iyyah tentang gerakan shalat gerhana, secara
khusus akan dirujuk dari kitab “al-Umm”, “al-Risalah”, “Tafir al-Imam al-
Syafi’'?’, “Musnad al-Imam al-Syafi'r’, “al-Sunan” sebagai sumber pokok.
Selain itu, juga akan dirujuk dalam kitab-kitab standar mazhab al-Syafi’1
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Oleh sebab itu, teknik penulisannya
akan dikemukakan telebih dahulu pendapat al-Syafi’1 secara langsung dalam
kitab-kitab pokok yang telah disebutkan, kemudian dikemukakan juga sumber
tambahan lainnya yang relevan khususnya literatur standar mazhab al-Syafi’1

yang memberi informasi tentang kewarisan khunsa.

4. Mazhab Hanbali

Pendiri mazhab Hambalt yaitu Imam Ahmad Bin Hanbal. Beliau adalah
salah satu imam empat mazhab. Nama beliau dengan jalur nasabnya yaitu
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris.”* Dalam kitab
al-Musnad karangan Imam Ahmad Bin Hanbal, disebutkan nama lengkap beliau
adalah Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris
bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin ‘Auf bin Qasit bin Mazin

Abd al-Aziz al-Syinawi, al-A immah..., hlm. 643.
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bin Syaiban bin Zuhlun bin Sa’labah bin ‘Ukabah bin Sa’b bin ‘Alf bin Bakr bin
Wa’1l, Inam Abdullah al-Syaibani.”!

Nama panggilan beliau adalah Abii Abdillah al-Syaibani. Beliau
dilahirkan di kota Baghdad pada bulan Rabi’ul Awwal tahun 164 Hijriyah. Ia
adalah keturunan Arab dari suku banu Syaiban, sehingga diberi lagab al-
Syaibani. Diberi julukan Abi Abdillah. Kakeknya, Hanbal Ibn Hilal adalah
Gubernur Sarakhs pada saat Dinasti Abbasiyah aktif menentang dinasti
‘Umayyah di Khurasan. Ayahnya bernama Muhammad, dan ibunya bernama
Safiyah binti Maimunah binti ‘Abd al-Malik al-Syaibant.’” Ketika Imam Ahmad
masih kecil, ayahnya berpulang ke rahmatullah dengan hanya meninggalkan
harta pas-pasan untuk menghidupi keluarganya. Semenjak ayahnya meninggal,
ibu tidak menikah lagi meskipun ia masih muda dan banyak lelaki yang
melamarnya. Hal itu dilakukan dengan tujuan agar ia bisa menfokuskan
perhatian kepada Imam Ahmad sehingga bisa tumbuh sebagaimana yang ia
harapkan. Imam Ahmad adalah anak tunggal, dibesarkan di Baghdad dan
mendapatkan pendidikan awalnya di kota tersebut hingga usia 19 tahun.

Pada tahun 183 H, Imam Ahmad pergi ke beberapa kota dalam rangka
mencari ilmu. Dia pergi ke Kuffah pada tahun 183 H, kemudian ke Basrah pada
tahun 186 H, ke Makkah pada tahun 187, dilanjutkan ke Madinah, ke Yaman,
Syria dan Mesopotamia pada tahun 197 H. Selama perjalanan keilmuannya,
Imam Ahmad memusatkan perhatiannya untuk mencari hadis, sehingga ia
dikenal sebagai salah seorang tokoh terkemuka dalam sejarah Islam yang

menguasai ilmu hadis sekaligus hukum.

' Ahmad bin Hanbal, al-Musnad li al-Imam Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, (terj:
Fathurrahman Abdul Hamid, dkk), Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), him. 70.

2Abd al-Muhsin al-Taraki, al-Mazhab al-Hanbali: Dirdasah fi Tarikhih wa Samatih wa
Asyhar A’lamih wa Mu’allifatih, Juz 1, (Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 2002), him. 25: Lihat
juga dalam, Abd al-Aziz al-Syinawi, al-4’immah..., hlm. 643: Lihat juga, Muhammad Abt
Zahrah, Ibn Hanbal: Hayatih wa ‘Isruh Arda 'uh wa Fighuh, (Bairut: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1978),
hlm. 14: Lihat juga dalam, Abdul Karim, “Manhaj Imam Ahmad Ibn Hanbal dalam Kitab
Musnadnya”. Jurnal: “Riwayah”, Volume 1, Nomor 2, (September 2015), hlm. 353-357.
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Imam Ahmad menikah dan memiliki dua orang putra yang terkenal
dalam bidang hadis yaitu Salih dan Abdullah. Kedua putranya banyak menerima
hadis dari sang ayah dan memasukkan sejumlah hadis kedalam kitab Musnad
ayahnya. Beliau mendapatkan pendidikannya yang pertama di kota Baghdad.
Saat itu, kota Baghdad telah menjadi pusat peradaban dunia Islam saat itu, yang
penuh dengan manusia yang berbeda asalnya dan beragam kebudayaannya, serta
kompleksitas penuh dengan beragam jenis ilmu pengetahuan. Sebagai ulama
besar, beliau juga memiliki beberapa guru dan murid. Adapun guru-guru beliau

adalah:*?

Husyaim

Abd al-Razzaq

Yahya al-Qattan

Ibrahim bin Sa’ad

Sufyan bin ‘Uyainah

Isma’il bin ‘Ulayyah.

Jarir bin ‘Abd al-Hamid

Muhammad bin Idris al-Syafi’t (Imam al-Syafi’1)

zo iy TG i

Adapun murid-murid beliau adalah:**

Nasa’1

Tirmizi

Muslim

Bukhart

Ibn Majah

Abi Dawud

Salih bin Ahmad bin Hambal dan Abdullah bin Ahmad bin Hambal
(putra Imam Ahmad bin Hambal).

Nk W

Imam Ahmad seorang ilmuwan yang produktif. Dia banyak menulis
kitab-kitab, di antaranya adalah:>®

a. Kitab: “al-’llal”.
b. Kitab: “al-Zuhd”.
c. Kitab: “Musnad”.

> Ahmad bin Hanbal, al-Musnad..., hlm. 71.
3* Ahmad bin Hanbal, a/l-Musnad..., hlm. 75.

*Abdul Karim, “Manhaj Imam Ahmad Ibn Hanbal dalam Kitab Musnadnya”. Jurnal:
“Riwayah”, Volume 1, Nomor 2, (September 2015), hm. 353-357.
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. Kitab: “al-Imam”.

Kitab: “al-Tafsir”.

Kitab: “al-Masa’il”.

Kitab: “al-Fara’id”.

. Kitab: “al-Manasik”.

Kitab: “al-Asyribah”.

Kitab: “Ta’at al-Rasul”.

. Kitab: “Fada’il al-Sahabah”.
Kitab: “al-Nasikh wa al-Mansikh”.

—RT S th o A

Kitab-kitab standar yang digunakan dalam kajian mazhab Hanbali di
antaranya adalah:

a. Kitab: “al-Furii ™ karya Ibn Muflth

b. Kitab: “Mukhtas Ibn Tamim” karya Ibn Tamim

Kitab: “Hidayah al-Raghib” karya Sa’1d al-Najd1

Kitab: “al-Muharrah fi al-Figh” karya Ibn Taimiyah

Kitab: “Zad al-Ma’ad fi Hadi Khair al- ‘Ibad” karya Ibn Qayyim
Kitab: “Raud al-Nadi Syarh Kafi al-Mubtadi” karya Ahmad al-Ba’li
Kitab: “Mughnt”, “Mugni”, “Umdah”, “Kafi”’ karya Ibn Qudamah.*®

N N

Selain kitab-kitab di atas, juga masih banyak kitab lainnya yang
berisikan pendapat fikih dalam mazhab Hanbali. Sehubungan dengan itu,
pemaparan pendapat Imam Ahmad tentang gerakan shalat gerhana secara
khusus dinukil dari kitab “al-Musnad” sebagai sumber pokok, juga diambil dari
kitab-kitab pendukung mazhab Hanbali sebagaimana disebutkan di atas yang

anggap relevan dengan penelitian ini.

B. Gerakan Shalat Gerhana dalam Perspektif Empat Imam Mazhab

Para ulama mazhab dalam masalah tertentu dalam hukum shalat gerhana
tampak sepakat, ada pula di bagian tertentu lainnya masih ditemukan beda
pendapat. Untuk kategori yang disepakati, tampak hanya pada jumlah rakaat
shalat gerhana, yaitu dilakukan dengan dua rakaat. Untuk masalah hukum

mengerjakannya, hanya ada satu pendapat yang memandang wajib, yaitu dari

3 Abd al-Muhsin al-Taraki, al-Mazhab..., hlm. 454-459.
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Abu Awanah al-Munayyar, dan hal ini telah penulis singgung pada bab 1.’
Sementara empat mazhab lainnya memandang sunnah. Ibn Hazm dalam kitab
ijmaknya menyebutkan para ulama (barangkali yang dimaksudkan adalah ulama
empat mazhab termasuk mazhabnya sendiri yaitu mazhab Zahirl) sepakat
tentang sunnah melakukan shalat gerhana, bukan wajib.*® Jadi, dalam kerangka
ini cukup jelas tidak ada perbedaan yang signifikan. Hanya saja, ditemukan beda
pendapat dalam soal tata cara gerakan shalat gerhana. Untuk lebih jelas, masalah

ini akan diuraikan dalam masing-masing mazhab berikut:

1. Mazhab Hanafi

Ulama mazhab Hanafi memandang gerakan shalat gerhana, baik bulan
maupun matahari sama seperti pelaksanaan shalat sunnah lainnya, dilakukan
dengan dua rakaat sebagaimana shalat sunnah biasa, yaitu adanya takbir, doa
iftitah, al-fatihah, membaca surat Alquran, rukuk, i’tidal, sujud, duduk antara
dua sujud, kemudian sujud yang kedua, kemudian berdiri untuk melanjutkan
rakaat yang kedua. Barangkali untuk pengerjaannya tidak berbeda dengan shalat
sunnah dua rakaat biasanya. Dalam kitab “al-4s/”, merupakan kitab rujukan
yang dipandang cukup representatif dalam mazhab Hanafi, al-Hasan al-Syaibani
menyebutkan shalat gerhana dilakukan dengan dua rakaat, sama seperti shalat
tatawwu’.>® demikian pula disebutkan oleh al-Maudid, shalat gerhana dilakukan

dua rakaat sama seperti shalat sunnah yang mengiringi shalat fardu.*

*'Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahth al-Bukhart, (Terj: Gazirah Abdi
Ummah), Jilid 6, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), hlm. 4.

*Ibn Hazm, Maratib al-lima’, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1998), him. 58.

*Shalat fatawwu’ adalah shalat yang dituntut untuk dikerjakan tetapi tidak diwajibkan
seperti shalat fardu. Shalat Shalat tafawwu’ dilakukan oleh oleh mukallaf (orang yang telah
dibebani hukum) sebagai tambahan dari shalat wajib, baik shalat itu mengiringi shalat fardu
ataupun tidak. Lihat, Abdurrahman al-Jazir, Kitab Shalat Fikih Empat Mazhab, (Terj: Syarif
Hademasyah dan Lugman Junaidi), (Jakarta: Mizan Pustaka, 2005), hlm. 258.

““Mahmid bin Maudid, al-Ikhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar, Juz’ 1, (Beirut: Dar al-Kutb al-
‘Ilmiyyah, t. tp), hlm. 80.
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Lebih kurang, pendapatnya tentang itu dapat dipahami dari kutipan
berikut ini:

‘q’@’: “w o % o -4 20 1 0//? T ot wal, & 2. a6 /?
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Dan bahwa pelaksanaan shalat (gerhana) dialkukan dengan dua rakaat
seperti pelaksanaan shalat tatawwu’, dan jika ingin memanjangkan dua
rakaat itu boleh, dan jika ingin memendekkan dua rakaat itu juga boleh,
kemudian dilakukan dengan berdoa hingga matahari itu muncul bersinat

kembali.

Demikian juga disebutkan oleh al-Kasani:

o
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Maka shalat (gerhana) dilakukan dengan dua rakaat, tiap-tiap rakaat
dilakukan dengan satu kali ruku’ dan dua kali sujud, dan kemudian
berdoa seperti bacaan doa biasa.

Dua kutipan di atas cukup memberikan pemahaman bahwa shalat
gerhana menurut ulama mazhab Hanaff dilakukan dengan dua rakaat, di masing-
masing rakaat dilaksanakan sama seperti shalat sunnah biasa lainnya. Ibn Abidin
menyebutkan dua rakaat tersebut merupakan jumlah yang paling sedikit, dan
boleh melakukan shalat gerhana dengan empat rakaat atau lebih banyak dari itu
tetapi harus genap dengan satu kali ruku’ pada setiap rakaatnya.”” Ulama
mazhab Hanafi sebetulnya mengetahui adanya cara pengerjaan shalat gerhana
dengan dua kali ruku’ pada rakaat pertama. Hanya saja, mereka cenderung
menguatkan pendapat yang mereka pilih hanya dengan satu ruku’ saja dalam
setiap rakaat. Jadi, pengerjaannya yaitu:

a. Niat

“'Hasan al-Syaibani, al-A4sl, Juz’ 1, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2012), hlm. 363.

“Ibn Mas’td al-Kasani, Bada’i al-Sand’i fi Tartih al-Syara’i, Juz’ 2, (Beirut: Dar al-
Kutb al-‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 252: Bandingkan dengan, Syamsuddin al-Sarkhasi, al-Mabsiit,
Juz’ 2, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t. tp), him. 74.

®Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, Juz’ 3, (Riyad: Dar ‘Alim al-Kutb, 2003), hlm. 67:
Lihat juga dalam, al-Kasani, Baddi..., Juz’ 2, hlm. 255.
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Takbir
Doa Iftitah
Surat al-fatihah

/e o

Membaca surat Alquran
Ruku’

I’tidal

Sujud

Duduk

= @ oo

—

j. Sujud dan kemudian berdiri untuk rakaat kedua dan seterusnya hingga

rakaat selanjutnya.

Dari kutipan di atas juga dipahami bahwa shalat gerhana boleh dilakukan
baik dengan memanjangkan bacaan maupun memendekkan bacaan. Hal ini
dipahami dari keterangan al-Syaibani sebelumnya. Dengan itu, ulama mazhab
Hanafi cenderung lebih longgar, sebab bacaan surat dalam shalat gerhana boleh
dipilih dari ayat-ayat yang panjang, dengan konsekuensinya adalah shalatnya
dipanjangkan, demikian pula boleh memilih bacaan surat pendek, konsekuensi
dari itu adalah shalat gerhana dilakukan dengan singkat. Bertolak dari pendapat
tersebut, maka gerakan shalat gerhana menurut mazhab Hanaft dilakukan dua
rakaat, atau boleh juga empat rakaat atau lebih. Pelaksanaan shalat gerhana sama
seperti shalat sunnah lainnya, yaitu dengan sekali membaca al-fatihah, sekali

ruku’, satu kali 1’tidal di tiap rakaatnya.

2. Mazhab Malikt

Mahzab Maliki menyebutkan shalat gerhana disunnahkan baik kepada
laki-laki maupun perempuan dan juga budak. Al-Qurafi menyebutkan, khusus
bagi perempuan disunnahkan dilakukan di rumah.** Gerakan shalat gerhana

matahari menurut mazhab Maliki berbeda dengan gerakan shalat sunnah

*Syihabuddin Ahmad bin Idris al-Qurafi, al-Zakhirah, Juz’ 2, (Beirut: Dar al-Gharb al-
Islami, 1994), him. 427.
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tatawwu’. Gerakan shalat gerhana juga dilakukan dengan dua rakaat, hanya saja
dalam setiap rakaat itu harus dilakukan dengan dua kali membaca al-fatihah,
surat, dan ruku’. Dalam kitab “Hasyiyyah al-Dusiigi”, disebutkan bahwa
pelaksanaan shalat gerhana dilakukan dengan dua rakaat, bacaan dalam tiap

rakaat itu dengan sirr (tidak keras), dan dalam pelaksanaan shalat gerhana ada

> 45

ditambah dua kali berdiri dan dua kali ruku’.™ Dalam literatur yang lain, Ibn

Syas menyebutkan:
355 780 (OERS) (g ... Jatdl 035 sl 3 Aadts 53S0 oywj
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Dan shalat gerhana itu disunnahkan, pelaksanaannya dilakukan di dalam
masjid atau mushalla (tempat shalat lainnya)... dan shalat gerhana
dilakukan dengan dua rakaat, pada tiap-tiap rakaat itu dengan dua kali
ruku’ dan dua kali berdiri.

Demikian juga disebutkan oleh al-Tilmisant:

VLY oA 4 AR J.M ”"\/ 155 de uwjf AL b
Bahwa sesungguhnya shalat (gerhana) dilakukan dengan dua kali ruku’
pada tiap-tiap rakaat dan sunnah ini diikuti oleh ahli Madinah.
Imam Malik dalam kitab “a/-Mudawwanah” menyebutkan bacaan dalam

9 48

shalat gerhana tidak dikeraskan “3z ¥v°." Barangkali sama seperti pelaksanaan

shalat zuhur secara berjamaah, di mana imam tidak mengeraskan suaranya.

Demikian pula dalam pelaksanaan shalat gerhana. Adapun shalat gerhana bulan

“Muhammad ‘Urfah al-Dasiiqi, Hasyiyyah al-Dusiigi ‘ala al-Syarh al-Kabir, Juz’ 1,
(Beirut: Dar Thya’ al-Kutb al-‘Arabiyyah, t. tp), him. 402.

*“Ibn Najm bin Syas, ‘Igdah al-Jawahir al-Saminah fi Mazhab ‘Alim al-Madimah,
(Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, t. tp), hlm. 176.

*Abi Ishaq al-Tilmisani al-Maliki, al-Luma’ fi al-Figh al-Maliki, (Mesir: Dar al-Afaq
al-‘Arabiyyah, 2011), hlm. 66: Keterangan serupa juga dapat dilihat dalam literatur mazhab
Malik1 lainnya, seperti dalam, AlT bin Nasr al-Baghdadi al-Maliki, ‘Uyian al-Masa’il, (Beirut:
Dar Ibn Hazm, 2009), him. 158: Ahmad bin Juzai al-Gharnati, al-Qawanin al-Fighiyyah,
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 2013), him. 161.

*Malik bin Anas, al-Mudawwanah al-Kubra, Juz’ 1, (Beirut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah,
1994), hlm. 242: Lihat juga penjelasannya dalam kitab, Ibn Yianus, al-Jami’ li Masa’il al-
Mudawwanah, Juz’ 3, (Beirut: Dar al-Fikr, 2013), hlm. 926.
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pelaksanannya sama dengan shalat sunnat biasa.* Bertolak dari uraian di atas,

dapat dipahami bahwa gerakan shalat gerhana matahari menurut ulama mazhab

Malikt dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

ST

/e o

—

j.

k.

1.

5 @ oo

Niat

Takbir

Doa Iftitah

Surat al-fatihah
Membaca surat Alquran
Ruku’

I’tidal

Kembali membaca surat al-fatihah
Membaca surat Alquran
Ruku’

I’tidal

Sujud

m. Duduk

n.

Sujud dan kemudian berdiri untuk rakaat kedua dan seterusnya hingga

rakaat selanjutnya.

Adapun gerakan shalat gerhana bulan sama dengan shalat sunnah biasa

dan pelaksanannya seperti tersebut dalam pendapat mazhab Hanaft seperti telah

dijelaskan sebelumnya.

3. Mazhab Syafi’1

Pendapat mazhab Syafi’t menyebutkan gerakan shalat gerhana (matahari

dan bulan) berbeda dengan pelaksanan shalat sunnah biasa. Untuk gerhana bulan

dan matahari sama-sama dilakukan dengan dua kali ruku’ di setiap rakaatnya,

termasuk berdiri dua kali, membaca al-fatihan dua kali dan seterusnya hingga

* Al-Gharnati, al-Qawanin..., hlm. 161: Lihat juga, Ibn Syas, Igdah..., him. 176.
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sujud juga dilakukan dua kali sujud untuk satu rakaat. Dalam kitab “al-

Muhazzab”, merupakan kitab yang dipandang cukup representatif dalam mazhab

Syafi’1, al-Syirazi selaku pengarangnya menyebutkan bahwa shalat gerhana

hukumnya sunnah. Untuk gerakan shalat gerhana disebutkan sebagai berikut:
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Pasal tentang sifat shalat gerhana: Dan pelaksanaan shalat gerhana itu
dilakukan dengan dua rakaat, di tiap rakaatnya dua kali berdiri, dua kali
membaca surat (surat al-Fatihah dan surat Alquran lainnya), dan dua kali
ruku’, serta dua kali sujud.

Lebih tegas, gerakan shalat gerhana telah dikemukakan dengan cukup
baik oleh al-Syarbini dalam kitabnya Mughni al-Muhtaj. la menyebutkan bahwa
shalat gerhana (bulan dan matahari) disunnahkan. Pelaksanannya yaitu dengan
melakukan niat shalat gerhana, kemudian membaca fatihah, ruku’, kemudian
bangkit, membaca al-fatihah, kemudian ruku’ kembali dan i1’tidal dan kemudian
sujud. Cara ini menurutnya dilakukan dalam rakaat pertama, dan dilanjutkan
dengan rakaat kedua dengan prosedur dan gerakan yang sama pula seperti dalam
rakaat pertama.’’ Bacaan surat setelah al-Fatihah pertama dalam rakaat pertama
dengan bacaan yang panjang, sementara surat kedua dalam rakaat pertama
mengambil bacaan surat pendek.’

Bertolak dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa gerakan shalat sunat

gerhana, baik kategori gerhana matahari dan bulan menurut mazhab Syafi’t

9 Abi Ishaq al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi’1, Juz’ 1, (Damaskus: Dar
al-Qalam, 1992), him. 400.

*'Lihat, Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtdj ila Ma rifah Ma’ant al-Faz al-Minhdj,
Juz’ 1, (Beirut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 2000), hlm. 597: Lihat juga keterangan tambahan
dalam penjelasan kitab tersebut yang dikemukakan oleh al-Ramli. Lihat, Syihabuddin al-Ramli,
Nihayah al-Muhtdj ila Syarh al-Minhaj, Juz’ 1, (Beirut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 2000), him.
402-403.

*Lihat, al-Ramli, Nihdyah..., Juz’ 1, hlm. 402-403. Wahbah al-Zuhaili, al-Mu tamad ft
al-Figh al-Syafi 1, Juz’ 1, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2011), him. 303: Abi al-Hasan al-Mawardi,
al-Igna’ fi al-Figh al-Syafi’t, (Iran: Dar Thsan, 2000), hlm. 168: Ab1 al-Hasan al-Mawardi al-
Basri, al-Hawi al-Kabir fi Figh Mazhab al-Imam al-Syafi t: Syarh Mukhtasar al-Muzant, Juz’ 1,
(Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ulumiyyah, 1994), him. 211.
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dilakukan dengan dua rakaat saja, dengan ketentuan semua gerakannya
dilakukan dengan dua kali, baik itu membaca surat, berdiri, ruku’ maupun sujud.
Hal ini barangkali sama seperti pendapat mazhab Maliki kategori shalat gerhana

matahari seperti telah diuraikan sebelumnya.

4. Mazhab Hanbali

Mazhab Hanbali berpendapat shalat gerhana disunnahkan pengerjaannya.
Shalat ini dilakukan dengan dua rakaat, dan untuk tiap rakaatnya berupa
membaca surat dua kali, ruku’ dua kali, dan seterusnya sebagaimana pendapat
mazhab Syafi’l sebelumnya. Ibn ‘Aqil menyebutkan gerakan shalat gerhana
(baik matahari maupun bulan) dalam mazhab Hanbalt ada dua riwayat yang
berkembang. Hanya saja, pendapat yang disepakati adalah shalat gerhana
dilakukan dengan dua rakaat, di tiap rakaat itu ruku’ dua kali.>> Al-Ba’li dalam
keterangannya cenderung sama seperti pendapat sebelumnya, ia menyatakan
bahwa shalat gerhana dilakukan dengan dua rakaat, dua kali berdiri dan dua kali
ruku’ untuk tiap-tiap rakaatnya.”*

Dalam penjelasan yang lain, al-Tayyar menyebutkan bahwa jumhur
fuqaha termasuk di dalamnya Hanabilah berpendapat dalam setiap rakaat shalat
gerhana dilakukan dengan dua kali berdiri dari ruku’. Lebih kurang ia pendapat

tersebut dapat dipahami dari keterangan berikut:
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(Ibn Qudamah) mengatakan: (Maka pelaksanan shalat gerhana dengan
empat kali ruku’ dan empat kali sujud). Dan ini adalah pendapat jumhur
ulama dari kalangan Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan Hanabilah: Artinya

>Ibn ‘Aqil, al-Tazkirah fi al-Figh ‘ala Mazhab al-Imam Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, (Riyad: Dar Isybiliya, 2001), hlm. 59.

> Abdullah al-Ba’li al-Hanbali, Bidayah al-‘Abid wa Kifayah al-Zahid fi al-Figh ‘ala
Mazhab al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 1997), him. 49.

> Ahmad al-Tayyar, Wabal al-Ghamamah fi Syarh ‘Umdah al-Figh li Ibn Qudamah,
Juz’ 1, (Riyad: Dar al-Watan, t. tp), hlm. 348.
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bahwa shalat gerhana dilakukan dengan dua rakaat, di tiap-tiap rakaatnya
itu dengan dua kali berdiri, dua kali membaca surat, dua kali ruku’, dan
dua kali sujud.

Keterangan al-Tayyar di atas berkaitan dengan penjelasan pendapat Ibn
Qudamah, salah seorang ulama tersohor dalam mazhab Hanbali. Kutipan di atas
memberi pemahaman bahwa shalat gerhana baik itu matahari maupun bulan
menurut kalangan Hanbalt dilakukan dengan dua rakaat, di tiap itu berdiri dua
kali, ruku’ dua kali dan seterusnya. Pendapat ini sama seperti pendapat ulama
mazhab Syafi’1. Ibn Qudamah sendiri dalam beberapa literaturnya menyebutkan
tata cara shalat gerhana dengan cukup gamblang. Dalam kitab “al/-Mughni”, “al-
Kafi’, dan beberapa kitabnya yang lain dengan tegas menyebutkan gerakan
shalat gerhana dilakukan dengan dua rakaat, masing-masing rekaat dilakukan

dengan berdiri dua kali, ruku’ dua kali, membaca surat dua kali, dan sujud dua

kali. Pendapat Ibn Qudamah tersebut dapat dipahami dalam kutipan berikut:
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Istilah “kusiif dan khusif” bermakna satu. Shalat gerhana (matahari dan
bulan) dilakukan dengan dua rakaat dengan membaca surat pada rakaat
pertama, seteralah membaca al-fatihah membaca surat (dalam Alquran)
dengan panjang, dan mengeraskan suara pada saat membacanya. Dan
kemudian ruku’ yang lama, kemudian bangkit dari ruku’ serta membaca
al-fatihah kembali dan surat yang panjang dan ini merupakan berdiri
pada rakaat pertama, kemudian ruku’ kembali dengan lama, dan ini
merupakan ruku’ (yang kedua) dalam rakaat pertama, kemudian bangkit
lagi dan sujud dua kali dengan memperlama kedua sujud itu, kemudian

*Ton Qudamah, al-Mughni al-Syarh al-Kabir, Juz’ 2, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi,
1983), hlm. 274-275: Lihat juga dalam beberapa literaturnya yang lain, Ibn Qudamah, al-Mugni’
fi Figh al-Imam Ahmad bin Hanbal al-Syaibant, (Jeddah: Maktabah al-Suwadi, 2000), him. 72-
73: Ibn Qudamah, Kitab al-Hadr, (Qatar: Wizarah al-Awqaf, 2007), him. 117: Ibn Qudamah, al-
Kafi, Juz’ 1, (Riyad: Hajar, 1997), him. 528.
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bangun untuk rakaat kedua dan melaksanakan gerakan seperti dalam
rekaat pertama, kemudian tasyahut dan salam.

Memperhatikan beberapa penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa
ulama mazhab Hanbali menyamakan gerakan shalar gerhana bulan dengan
gerhana matahari. Caranya yaitu dengan dua rakaat saja, di tiap rakaat itu
dilakukan gerakan dua kali, berupa berdiri, ruku’, berdiri kembali, ruku’, berdiri,
dan sujud, duduk, sujud kembali, dan tasyahud serta salam. Tata laksana shalat
gerhana dalam mazhab ini sama seperti dalam mazhab Syafi’l. Hanya saja,
bacaan surat setelah al-fatihah dengan surat yang panjang untuk masing-masing

rakaatnya.

C. Dalil Empat Imam Mazhab Tentang Gerakan Shalat Gerhana

Pendapat empat mazhab telah terurai sebelumnya dilandasi dengan dalil-
dalil yang rinci. Secara keseluruhan, dalil yang digunakan tampak mengacu
pada dalil hadis. Terkait dengan itu, penulis di sini akan menguraikan dua
kelompok dalil saja, yaitu dalil yang digunakan mazhab Hanafi dengan dalil
yang digunakan oleh tiga mazhab lainnya, yaitu mazhab Maliki, mazhab Syafi’1,
dan ulama mazhab Hanbali. Penggabungkan dalil untuk tiga mazhab terakhir
penulis maksudkan karena sejauh analisis penulis, dalil ketiga mazhab tersebut
sama, berikut dengan argumentasi yang digunakan, sementara untuk dalil
mazhab Hanaft berbeda dengan dalil yang digunakan tiga mazhab lainnya.
Untuk itu, di bawah ini akan dikategorikan dalam dua kelompok dalil saja,

masing-masing-masing yaitu sebagai berikut:

1. Dalil Mazhab Hanafi
Berkenaan dengan dalil yang digunakan oleh mazhab Hanafi, telah
diulas dengan cukup baik oleh al-Kasani. la memaparkan minimal tiga rujukan

dalil dalam mazhab Hanafi, di antaranya dalam riwayat Abi Bakrah:’

ST Al-Kasani, Bada'i..., Juz’ 2, hlm. 253.
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Dari Abt Bakrah ra berkata: Telah pernah terjadi gerhana matahari pada

zaman Rasulullah Saw, kemudian Beliau mendirikan shalat dua raka'at.
(HR. al-Bukhari).

Selain itu, juga mengacu pada riwayat Ab1 Bakrah lainnya yaitu sebagai
berikut:
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Dari Abi Bakrah berkata: "Telah terjadi gerhana matahari pada zaman
Rasulullah Saw lalu Beliau keluar dengan menyingsingkan selendangnya
hingga tiba di masjid. Maka orang-orang berkumpul mengelilingi Beliau.
Lalu Beliau memimpin shalat bersama mereka dua raka'at hingga
matahari kembali nampak. Kemudian Beliau bersabda: "Matahari dan
bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah dan keduanya
tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena kematian seseorang.

Jika terjadi gerhana, maka dirikanlah shalat dan banyaklah berdo'a
hingga selesai gerhana yang terjadi pada kalian. (HR. al-Bukhari).

Kemudian mengacu pada riwayat al-Nu’man bin Basyir, yaitu sebagai

berikut:
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Dari al-Nu’man bin Basyir dia berkata; "Telah terjadi gerhana Matahari
pada zaman Rasulullah Saw, beliau mengerjakan shalat dua raka'at, dua

*Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Riyadh: Bait al-Afkar al-
Dauliyyah Linnasyr, 1998), hlm. 211-212.

$Isma’1l al-Bukhari, Sahih..., him. 212.

%Abi Dawud al-Sajastani, Sunan Abi Dawud, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah
Linnasyr, 1420 H), him. 145.
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raka'at, dan beliau bertanya (tentang gerhana) hingga gerhana selesai.
(Abi Dawud).

Tiga dalil di atas merupakan rujukan inti mazhab Hanafi, sehingga
memilih pendapat bahwa gerakan shalat gerhana, baik bulan maupun gerhana
matahari dilakukan sebagaimana shalat sunat lainnya, yaitu dilakukan dengan
dua rakaat, atau boleh juga lebih dengan syarat harus dalam hitungan genap,
misalnya empat, enam, delapan dan seterusnya. Dalam megomentari hadis
tersebut, al-Kasani menyebutkan ada pertentangan dalil yang menunjukkan
gerakan shalat gerhana. Hanya saja, pengamalan hadis di atas harus dilakukan
dengan keyakinan. Oleh sebab itu, dalil yang digunakan dan mazhab Hanafi
lebih yakin dengan dalil di atas, yang menunjukkan keumuman pelaksanaan
shalat gerhana itu dua kali, tanpa harus menambah dua kali gerakan ruku’ dan
seterusnya.61

Dalam keterangan lain, bahwa jika pun ada tambahan ruku’, berdiri, dan
gerakan lainnya dalam shalat gerhana, maka tidak lantas ada larangan shalat
gerhana dilakukan sebagaiman shalat sunnah biasa. Hal ini seperti dikemukakan
oleh ®* Jadi, ulama mazhab Hanafi sebetulnya mengakui adanya dalil yang
menunjukkan penambahan gerakan pada setiap rakaat. Hanya saja, tiga dalil di
atas juga memberi gambaran dibolehkannya melakukan shalat gerhana sama
seperti shalat sunat lainnya, tanpa ada penambahan gerakan di setiap rakaatnya.
Oleh sebab itu, penulis melihat pengamalan hadis di atas oleh mazhab Hanaft

dilakukan sesuai dengan salat sunat pada umumnya.

2. Dalil Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’1, dan Mazhab Hanball
Pendapat mazhab Maliki, mazhab Syafi’i, dan mazhab Hanbali tampak

memiliki kesamaan, di mana gerakan shalat gerhana, khususnya matahari

'L ihat, Al-Kasani, Bada'i..., Juz’ 2, hlm. 253-254.

%Ibn Ja’far al-Baghdadi, Mausii’ah al-Fighiyyah Mugdaranah, (Mesir: Dar al-Salam,
2004), hlm. 1007.
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dilakukan dengan bacaan dua kali, ruku, berdiri, dan sujud dua kali. Dalil yang

digunakan mengacu pada riwayat dari ‘Aisyah ra:
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Dari ‘Aisyah bahwasanya dia berkata, Pernah terjadi gerhana matahari
pada zaman Rasulullah Saw. Rasulullah Saw lalu mendirikan shalat
bersama orang banyak. Beliau berdiri dalam shalatnya dengan
memanjangkan lama berdirinya, kemudian rukuk dengan memanjangkan
rukuknya, kemudian berdiri dengan memanjangkan lama berdirinya,
namun tidak selama yang pertama. Kemudian beliau rukuk dan
memanjangkan lama rukuknya, namun tidak selama rukuknya yang
pertama. Kemudian beliau sujud dengan memanjangkan lama sujudnya,
beliau kemudian mengerjakan rakaat kedua seperti pada rakaat yang
pertama. Saat beliau selesai melaksanakan shalat, matahari telah nampak
kembali. (HR. al-BukharT).

Ketiga mazhab di atas tampak menggunakan dalil di atas, juga dalil-dalil
serupa yang menyebutkan informasi Rasulullah Saw melakukan shalat gerhana
dengan gerakan dua kali berdiri, ruku’, sujud, dan seterusnya. Barangkali hadis
di atas telah mengkhususkan gerakan shalat gerhana. Oleh sebab itu, jumhur
ulama mazhab Maliki, mazhab Syafi’l, dan mazhab Hanbali memilih pendapat
gerakan shalat gerhana dilakukan berbeda dengan shalat sunat lainnya.

Hanya saja, mazhab Maliki, mazhab Syafi’l, dan mazhab Hanbali
berbeda dalam hal tertentu saja, misalnya mazhab Maliki menyatakan hanya
shalat gerhana matahari saja yang pengerjaannya dua kali ruku’ sujud, berdiri,
dan membaca surat, sementara untuk shalat gerhana bulan sama seperti shalat

sunat lainnya. Mazhab Syafi’1 justru menyamakan shalat gerhana matahari dan

%Riwayat hadis tersebut dimuat dalam Kitab Gerhana, pada Bab ke-2 tentang Anjuran
Bersedekah pada Shalat Gerhana, Nomor Hadis: 1044: Lihat, Muhammad bin Isma’il al-
Bukhari, Sahih..., hlm. 207.
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bulan, yaitu melakukan gerakan dua kali untuk tiap ruku, sujud, berdiri dan
seterusnya, dan memanjangkan bacaan surat pertama pada rakaat pertama, dan
memendekkan surat pada bacaan kedua dalam rakaat pertama, dan seterusnya.
Sementara mazhab Hanbali juga sama seperti mazhab Syafi’1, yaitu
menyamakan gerakan shalat gerhana matahari dan bulan, namun untuk tiap
bacaan pada rakaat pertama dan kedua semuanya dipanjangkan, artinya harus

memilih surat yang panjang.

D. Persamaan dan Perbedaan Pendapat Imam Mazhab

Pembahasan sebelumnya merupakan peta pendapat empat imam mazhab
tentang garakan shalat gerhana. Pada kesempatan yang sama juga telah
dijelaskan dasar hukum yang digunakan masing-masing ulama dalam
menetapkan garakan shalat gerhana. Terkait hal ini, terdapat beberapa
permasaan dan perbedaan yang dapat ditelusuri dari keempat pendapat imam
mazhab. Untuk itu, di bawah akan dikemukakan dua pembahasan mengenai
persamaan dan perbedaan pandangan ulama mazhab tertang permasalahan
tersebut:
1. Persamaan

Sejuah analisis terhadap pandangan ulama empat mazhab, yaitu mazhab
Hanafi, Maliki, dan Syafi’i, penulis menemukan ada beberapa persamaan yang
mungkin menjadi titik temu antara keempat pendapat. Permasaan tersebut dapat
disarikan berikut ini:

a. Keempat imam mazhab sama-sama menyebutkan bahwa shalat gerhana
merupakan shalat yang disyariatkan, dan pengerjaannya disunnahkan
bagi kaum muslimin ketika terjadi gerhana, baik gerhana matahari dan
gerhana bulan.

b. Empat ulama mazhab memandang bahwa hukum shalat gerhana adalah
sunnah muakkad, yaitu sunnah yang pengerjaannya sangat dianjutkan

dan dikuatkan.
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c. Empat imam mazhab juga menyetujui bahwa jumlah rakaat shalat

gerhana bisa dilakukan dengan dua rakaat.
2. Perbedaan

Sejauh analisis terhadap pendapat empat imam mazhab, maka ditemukan
adanya perbedaan pandangan. Perbedaan-perbedaan tersebut baik dari sisi shalat
gerhananya maupun dalil rujukannya. Untuk itu, di bawah ini akan
dikemukakan perbedaan tersebut dalam poin-poin berikut ini:

a. Para ulama berbeda dalam menentukan batas maksimal jumlah rakaat.

b. Selain jumlah maksimal rakaat, imam mazhab juga berbeda dalam hal
gerakan shalat gerhana.

c. Imam mazhab juga berbeda pendapat tentang bacaan ayat dalam shalat
gernaha, baik mengenai panjang pendeknya ayat yang dibaca, maupun
mengenai dikeraskan atau di-sirr-kan.

d. Empat imam mazhab juga berbeda dalam menentukan jumlah gerakan di
dalam shalat gerhana. Mazhab Hanafi memandang bahwa shalat gerhana
sama seperti shalat sunnah biasa, yaitu dengan satu kali bacaan surat,
ruku dan rukun shalat lainnya. Sementara itu, menurut mazhab Maliki,
gerakan shalat gerhana dibedakan antara matahari dan bulan. Gerhana
matahari dilakukan dengan dua rakaat dan di tiap rakaatnya membaca al-
Fatihah dua kali, rukuk dua kali, berdiri dua kali, dan seterusnya pada
rakaat kedua. Sementara shalat gerhana bulan sama seperti shalat sunnah
biasa. Bacaan shalat gerhana tidak dikeraskan. Menurut mazhab Syafi’1,
shalat gerhana bulan dan matahari berbeda dengan shalat sunnah biasa,
yaitu dilakukan dengan dua rakaat, di masing-masing rakaat membaca
ayat dua kali, rukuk dua kali dan seterusnya pada rakaat kedua. Bacaan
shalat gerhana dikeraskan, kemudian bacaan ayat pertama setelah surat
al-fatihah dipilih surat yang panjang, kemudian bacaan ayat kedua
setelah surat al-fatithah yang kedua memilih bacaan yang pendek, dan

begitu pula dalam rakaat kedua. Menurut mazhab Hanbali, gerakan
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shalat gerhana bulan dan matahari sama seperti pendapat mazhab Syafi’1.
Hanya saja, dalam bacaan ayat setelah surat al-fatihah pertama dan

kedua, kedua-duanya memilih ayat yang panjang.

E. Analisis Penulis

Shalat gerhana seperti diuraikan pada bab dua terdahulu merupakan
ibadah sunnah yang dikuatkan, artinya sangat dianjurkan untuk dikerjakan. Poin
inti perlu dipahami di sini bahwa shalat saat gerhana terjadi baik bulan atau
gerhana matahari bukan dimaknai sebagai sebuah tujuan, atau shalat itu bukan
untuk gerhana itu sendiri. Hanya saja, terjadinya gerhana hanya menjadi isyarat,
‘illat atau sebab berlakunya shalat. Untuk mengetahui sebab sunnah shalat
gerhana barangkali tidak hanya dapat didakati dari sisi rasional semata
(ta’aqquli), tetapi dalam konteks ini juga berlaku dalam hal keimanan,
kepercayaan, yang sifatnya untuk ibadah (fa’abbudi). Untuk itu, berdasarkan
alasan rasional saja, maka pengerjaan shalat saat gerhana boleh dikatakan tidak
memberikan arti apa-apa bagi kehidupan. Namun, titik tekan dalam pelaksanaan
shalat gerhana ini adalah dalam ranah kepercayaan, keimanan demi untuk
beribadah kepada Allah Swt.

Terkait dengan cara pengerjaan shalat gerhana, memang ditemukan beda
pendapat, di mana perbedaan tersebut cukup dalam dan signifikan, yaitu beda
dalam gerakan shalat apakah di tiap rekaat itu dilakukan gerakan dua kali atau
tidak. Perbedaan ini bila diperhatikan tampak timbul karena berbeda dalam
mengambil dan mengamalkan rujukan dalil hadis. Mazhab Hanafiyah cenderung
mengambil hadis-hadis yang bernuansa umum. Tiga dalil hadis yang pegang
mazhab Hanafi sebelumnya secara redaksional memang tidak merinci gerakan
shalat gerhana yang dilakukan oleh nabi. Riwayat hadis hanya bicara soal shalat
yang dilakukan nabi saat terjadi gerhana pada waktu itu adalah dua rakaat. Tiga
dalil hadis sebelumnya justru tidak merinci gerakan untuk tiap-tiap rakaat dalam

dua rakaat yang ada itu. Ketiadaan rincian inilah kemudian disimpulkan oleh
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mazhab Hanafl bahwa gerakan shalat gerhana sama dengan pelaksanaan shalat
sunnat biasa.

Sementara itu, bila dicermati dalil yang digunakan mazhab Maliki,
mazhab Syafi’i, dan mazhab Hanbali, cukup jelas merinci gerakan shalat
gerhana dilakukan dengan dua kali berdiri, ruku’, i’tidal, hingga sujud. Ketiga
ulama mazhab ini boleh jadi memandang dalil hadis di atas merupakan dalil
yang sifatnya khusus, sehingga kedudukannya di samping sebagai penjelas dalil
yang digunakan mazhab Hanafi, juga berkedudukan sebagai pengkhususan
terhadap dalil yang indikasi hukumnya masih umum.

Menariknya, jika dilihat dari kualitas hadis, dalil hadis yang digunakan
ulama mazhab secara keseluruhan bernilai shahih dari segi periwayatannya. Hal
ini dapat dipahami dari dalil hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
adalah shahih. Perbedaan kesimpulan hukum semacam ini dalam ranah hukum
memang sangat dimungkinkan dan dipandang wajar. Akan tetapi, perbedaan
tersebut tidak justru disimpulkan shalat gerhana belum pasti pernsyariatannya
atas sebab perbedaan riwayat dan pendapat ulama. Yang terpenting di sini
adalah mengambil i #ibar dari perbedaan ini, dan boleh pula mengamalkan salah
satu dari dua pendapat yang berkembang tadi. Selain itu, hal penting lainnya
adalah tidak ada komentar masing-masing ulama mazhab melemahkan dalil
yang digunakan oleh sesama mereka. Ini juga memberi puntuk bahwa realisasi
gerakan shalat gerhana tidak diteraokan secara kaku, namun bersifat fleksibel,
artinya boleh menyamakan gerakannya dengan shalat sunnah biasa, dan boleh
pula membuat gerakan dua kali untuk masing-masing rukun shalat sebagai
bentuk pembeda dari shalat sunnah biasa dengan shalat sunnah gerhana.
Kedudukannya boleh jadi seperti shalat tasbih yang gerakannya sama sekali
berbeda dengan shalat sunnah biasa.

Bertolak dari uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa mengenai
gerakan shalat gerhana, tema ini masuk dalam masalah khilafiyyah, atau

perbedaan pendapat yang dimungkinkan terjadi. Dalil yang digunakan oleh
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masing-masing mazhab dipandang sahih dari sisi kualitasnya. Oleh karena itu,
mengamalkan dua pendapat yang berbeda dalam urusan khilafiyah juga
dibolehkan sebagai bentuk konsekuensi dari tidak adanya dalil yang rinci dan

tegas yang menerangkan.



BAB EMPAT
PENUTUP

Bab empat, merupakan bab penutup yang merupakan hasil dari analisa
yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Bab ini disusun dengan dua
poin yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang dimaksud yaitu beberapa
poin penting terkait jawaban singkat atas temuan penelitian, khususnya mengacu
pada pertanyaan yang telah diajukan sebelumya. Adapun sarat dikemukakan
dalam kaitan dengan masukan-masukan yang diharapkan dari berbagai pihak
terkait, baik secara khusus dalam kritik dan saran tentang teknik dan isi
penelitian, maupun dalam hubungannya dengan analisis terhadap fokus masalah

penelitian.

A. Kesimpulan
1. Gerakan shalat gerhana dalam perspektif empat imam mazhab masing-
masing berbeda. Pertama, menurut mazhab Hanafi, pengerjaan atau
gerakan shalat gerhana baik matahari maupun bulan sama seperti
gerakan shalat sunnah biasa, yaitu dengan dua kali rakaat atau lebih
dengan syarat harus genap, di masing-masing rakaat dibaca surat al-
fatthah, rukuk, 1’tidal, sujud, duduk antara dua sujud, kemudian sujud
kembali dan berdiri untuk rakaat kedua dan seterusnya. Bacaan shalat
gerhana untuk berjamaah dilakukan dengan suara tidak dikeraskan, boleh
memilih surat yang pendek atau panjang. Kedua, menurut mazhab
Maliki, gerakan shalat gerhana dibedakan antara gerhana matahari dan
bulan. Gerhana matahari dilakukan dengan dua rakaat dan di tiap
rakaatnya membaca al-fatihah dua kali, rukuk dua kali, berdiri dua kali,
dan seterusnya pada rakaat kedua. Sementara shalat gerhana bulan sama
seperti shalat sunnah biasa. Bacaan shalat gerhana tidak dikeraskan.
Ketiga, menurut mazhab Syafi’i, shalat gerhana bulan dan matahari

berbeda dengan shalat sunnah biasa, yaitu dilakukan dengan dua rakaat,

69
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di masing-masing rakaat membaca ayat dua kali, rukuk dua kali dan
seterusnya pada rakaat kedua. Bacaan shalat gerhana dikeraskan,
kemudian bacaan ayat pertama setelah surat al-fatihah dipilih surat yang
panjang, kemudian bacaan ayat kedua setelah surat al-fatihah yang kedua
memilih bacaan yang pendek, dan begitu pula dalam rakaat kedua.
Keempat, menurut mazhab Hanbali, gerakan shalat gerhana bulan dan
matahari sama seperti pendapat mazhab Syafi’i. Hanya saja, dalam
bacaan ayat setelah surat al-fatihah pertama dan kedua, kedua-duanya
memilih ayat yang panjang.

2. Dalil dan metode istinbat empat imam mazhab tentang gerakan shalat
gerhana masing-masing berbeda. Mazhab Hanafl menggunakan minimal
tiga dalil hadis, yaitu riwayat Abi Bakrah dua jalur, dan riwayat al-
Nu’man bin Basyir satu jalur. Intinya, dalil hadis ini memberi indikasi
keumuman pengerjaan shalat gerhana, sehingga kesimpulan hukum
mazhab Hanafi menyamakan gerakan shalat gerhana dengan shalat
sunnah lainnya seperti shalat sunnah yang mengiringi shalat fardu.
Adapun dalil dan metode istinbath yang digunakan mazhab Maliki,
mazhab Syafi’l, dan mazhab Hanbali tampak memiliki kesamaan, di
mana gerakan shalat gerhana, khususnya matahari dilakukan dengan
bacaan dua kali, ruku, berdiri, dan sujud dua kali. Dalil yang digunakan
mengacu pada riwayat dari ‘Aisyah ra. Hadis tersebut pada intinya
menjelaskan tata cara shalat gerhana dengan dua kali surat al-fatihah, dua

kali ruku’, dua kali berdiri, dan dua kali sujud.

B. Saran
Terhadap permasalah penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
diajukan sebagai berikut:
1. Hendaknya, masyarakat memahami kembali tata cara shalat gerhana

dalam perspektif hukum Islam dalam peta empat mazhab. Hal ini



71

dimaksudkan agar pemahaman gerakan shalat gerhana dapat diperkaya
dan dipahami secara komprehensif.

. Masyarakat juga diharapkan dapat mengambil i’tibar dari fenomena alam
gerhana sebagai bentuk kekuasaan Allah Swt, dan menambah keyakinan
tentang kebesaran-Nya.

. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, perlu mengkaji secara lebih dalam dan
komprehensif mengenai tema gerhana (matahari dan bulan) dalam sudut
pandang yang lain. Tujuannya agar dapat memperkaya literatur ilmiah

dan penelitian ilmiah dalam kajian perbandingan hukum Islam.
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